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MOTTO 
 
 
“Pada dasarnya tidak ada pelajaran yang sulit sebab semua bidang studi itu adalah 
butiran-butiran informasi yang disampaikan dari guru kepada siswa. Kemampuan 
gurulah yang terpenting. Guru adalah seniman tingkat tinggi.” 
(Munif Chatib, dalam buku Gurunya Manusia) 
 
 
 
“Ilmuwan mendapat penghargaan setelah menemukan sesuatu. Jenis penghargaan 
yang saya dapatkan adalah jika saya telah menjangkau anak atau jika saya telah 
membantu mereka untuk mengerti. Tidak ada penghargaan lain yang bisa 
melebihi itu”. 
(Donna Fisher, dalam buku Menjadi Guru Favorit) 
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ABSTRAK 
 
Ria Ayu Rizki Nur Fitriastuti, 143131066, Tingkat Kemampuan Guru 
Memanfaatkan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam Pembelajaran Anak Usia 
Dini Di TK Aisyiyah Se-Kecamatan Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019, Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta, November 2018. 
 
Pembimbing :   Dr. Fetty Ernawati, S.Psi., M.Pd. 
 
Kata Kunci :   Kemampuan Guru, APE, Pembelajaran, dan  Anak Usia Dini 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah pembelajaran masih difokuskan pada 
peningkatan kemampuan akademik, seperti hafalan-hafalan ataupun baca-tulis-
hitung yang prosesnya seringkali mengabaikan tahap perkembangan anak; guru 
belum menggunakan metode bermain secara optimal; dan tersedianya APE yang 
beragam tidak disertai dengan penggunaan APE yang optimal. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan guru memanfaatkan 
alat permainan edukatif (APE) dalam pembelajaran anak usia dini di TK Aisyiyah 
se-kecamatan Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan  
pada bulan Juli - Agustus 2018 di TK Aisyiyah se-Kecamatan Kartasura Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Populasi penelitian berjumlah 81 guru. Sedangkan sampel 
penelitian berjumlah 30 guru. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling. Validitas butir terendah 0,229 dan tertinggi 0,574, nilai reliabilitas 
instrumen mencapai 0,833. Data dikumpulkan dengan angket. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan guru memanfaatkan 
APE dalam pembelajaran anak usia dini pada kategori rendah sebanyak 11 guru 
(36,67%), (2) kemampuan guru memanfaatkan APE dalam pembelajaran anak 
usia dini pada kategori sedang sebanyak 12 guru (39,97%), (3) kemampuan guru 
memanfaatkan APE dalam pembelajaran anak usia dini pada kategori tinggi 
sebanyak 7 guru (23,33%). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Usia dini merupakan masa peka bagi anak yang disebut oleh para ahli 
sebagai masa golden age. Perkembangan kecerdasan pada masa ini mengalami 
peningkatan mencapai 50%. Pada masa ini terjadi pematangan fungsi-fungsi 
fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan 
(Isjoni, 2011:19). Untuk melejitkan potensi perkembangan pada masa golden 
age, setiap anak membutuhkan asupan gizi seimbang, perlindungan kesehatan, 
asuhan penuh kasih sayang, dan rangsangan pendidikan yang sesuai dengan 
tahap perkembangan dan kemampuan masing-masing anak (Helmawati, 
2015:45). 
Dalam UU No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan 
bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembngan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pada Bagian Ketujuh Pasal 
29 UU No. 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa (1) PAUD diselenggarakan 
sebelum jenjang pendidikan dasar. (2) PAUD dapat diselenggarakan melalui 
jalur pendidikan formal, non formal, dan/atau informal. (3) PAUD pada jalur 
pendidikan formal berbentuk taman kanak-kanak (TK), raudhatul athfal (RA), 
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atau bentuk lain yang sederajat. (4) PAUD pada jalur pendidikan nonformal 
berbentuk kelompok bermain (KB), taman pendidikan anak (TPA), atau 
bentuk lain yang sederajat. (5) PAUD jalur pendidikan informal berbentuk 
pendidikan kelurga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. 
Menurut Suyadi (2014:22-23) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 
memberi kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kepribadian dan 
potensi secara maksimal. Atas dasar inilah, lembaga PAUD perlu 
menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek 
perkembangan seperti kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik-motorik, dan seni. 
Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini, penyelenggraan 
PAUD disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak 
usia dini itu sendiri. 
Perkembangan anak berjalan secara bertahap dan berkesinambungan. 
Usia anak merupakan usia kritis. Semua aspek perkembangan saling 
berhubungan. Bakat dan lingkungan saling mempengaruhi perkembangan 
anak. Perilaku anak tergantung pada motivasi atau stimulan dari dalam dan 
luar dirinya. Perkembangan anak bergantung pada hubungan antara pribadi, 
kesempatan mengekspresikan diri dan bimbingan pada tiap tahap 
perkembangan anak (Mansur, 2014:102). 
Dalam upaya menstimulasi perkembangan anak, salah satu hal yang 
perlu diperhatikan adalah dengan memahami dunia anak. Dunia anak adalah 
dunia bermain. Saat bermain, anak mempelajari banyak hal penting. Anak 
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bermain dengan menggunakan seluruh emosinya, perasaannya, dan 
pikirannya. Melalui kegiatan bermain, semua aspek perkembangan anak 
ditumbuhkan sehingga anak lebih sehat sekaligus cerdas (Adriana, 2013:45).  
Hal ini sesuai dengan pendapat Mansur (2014:91) yang mengemukakan 
bahwa proses pembelajaran di lembaga PAUD ditekankan pada aktivitas anak 
dalam bentuk belajar sambil bermain. 
Dalam proses pembelajaran, guru adalah orang yang memberikan  
pelajaran dan siswa adalah orang yang menerima pembelajaran. Dalam 
mentransfer pengetahuan kepada siswa diperlukan pengetahuan atau 
kecakapan serta keterampilan sebagai guru, sebab tanpa ini semua tidak 
mungkin proses tersebut dapat berjalan secara kondusif. Oleh karena inilah 
kompetensi dalam arti kemampuan, mutlak diperlukan guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik (Burhanuddin, 2014:2). Chatib 
(2012:127) mengungkapkan bahwa pelajaran adalah butiran informasi yang 
disampaikan oleh guru kepada siswa. Oleh karena itu, tidak ada pelajaran 
yang sulit. Dalam hal ini, kemampuan guru merupakan hal yang terpenting. 
Guru memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11 yaitu: 
                        
                         
               
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Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan”. 
 
Dari Ayat tersebut dapat diketahui bahwa Islam memuliakan 
pengetahuan dan pengetahuan itu tidak dapat dicari dengan sendirinya. 
Pengetahuan merupakan hasil dari belajar mengajar yang menjadi subyeknya 
adalah guru sebagai pengajar. 
Bagi lembaga PAUD, guru merupakan sosok yang bertanggung jawab 
dalam proses dan misi pendidikan (secara umum) serta proses pembelajaran 
(secara khusus). Karena dalam hal ini, guru adalah orang tua anak di sekolah. 
Guru harus mampu menyediakan lingkungan belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan anak. Anak usia dini akan belajar dengan baik apabila guru 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini dilakukan agar anak 
dapat mengekspresikan dirinya secara bebas, mengembangkan bakat dan 
minat, mengoptimalkan seluruh aspek perkembangannya dengan perasaan  
bahagia. 
Salah  satu  cara  untuk  menciptakan  suasana  pembelajaran yang 
menyenangkan anak adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang 
tepat bagi anak usia dini. Menurut Rolina (2012:4), media pembelajaran bagi 
anak usia dini disebut sebagai alat permainan edukatif atau sering disingkat 
APE. Rolina (2012:7) menjelaskan bahwa APE merupakan alat yang 
dirancang untuk mengoptimalkan perkembangan dan kecerdasan anak usia 
dini serta mengandung unsur edukatif. Oleh sebab itu, kemampuan guru dalam 
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memanfaatkan APE merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki 
oleh guru PAUD. Sehingga anak akan mendapatkan pengalaman yang 
mendalam mengenai pembelajaran  (Ismail, 2012:250). 
Berdasarkan pengamatan di lembaga PAUD yang ada di wilayah 
Kecamatan Kartasura Sukoharjo, yaitu TK Aisyiyah Pabelan pada bulan 
Januari 2018, ditemukan permasalahan terkait pemanfaatan APE dalam 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran di lembaga tersebut masih difokuskan 
pada peningkatan kemampuan akademik, seperti hafalan-hafalan ataupun 
baca-tulis-hitung yang prosesnya seringkali mengabaikan tahap perkembangan 
anak. Di sisi lain, menurut Mursid (2015:15) anak merupakan pribadi yang 
unik, dan selalu melewati berbagai tahap perkembangan, maka lingkungan 
yang diberikan oleh pendidik harus dapat memberikan kesempatan untuk 
mengeksplorasi berbagai pengalaman dengan berbagai suasana. 
Pembelajaran yang terfokus pada peningkatan kemampuan akademik 
tersebut juga menunjukkan bahwa guru belum menggunakan metode bermain 
secara optimal. Kurniasih (2009:114) mengungkapkan bahwa bermain 
merupakan kata kunci pada pendidikan anak usia dini. Menurut Wiyani dan 
Barnawi (2014:122), bermain merupakan salah satu metode pembelajaran 
anak usia dini. Bermain menjadi kegiatan yang paling disukai oleh anak. 
Ketika bermain anak merasa gembira dan ceria. Dalam keceriaan inilah, guru 
bisa dengan mudah menyelipkan pesan-pesannya. 
Wiyani dan Barnawi (2014:149) menjelaskan bahwa APE menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dalam pembelajaran anak di TK. Ketersediaan 
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APE dapat menunjang terselenggaranya pembelajaran anak secara efektif dan 
menyenangkan sehingga potensi yang dimiliki anak dapat berkembang secara 
optimal. TK Aisyiyah Pabelan sudah memiliki APE yang beragam, baik itu 
APE yang ada di dalam ruangan (in door), maupun APE yang ada di luar 
ruangan (in door). Namun, pemanfaatan APE masih tergolong belum 
maksimal. Hal itu ditandai dengan lebih seringnya guru menggunakan LKA 
(lembar kerja anak) dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan kondisi tersebut, memanfaatkan APE dalam 
pembelajaran anak usia dini di lembaga PAUD merupakan salah satu 
kemampuan yang harus dimiliki oleh guru PAUD. Oleh karena itu, penelitian 
ini mengambil judul Tingkat Kemampuan Guru Memanfaatkan Alat 
Permainan Edukatif dalam Pembelajaran Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Se-
Kecamatan Kartasura Sukoharjo Tahun 2018/2019. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran masih difokuskan pada peningkatan kemampuan akademik, 
seperti hafalan-hafalan ataupun baca-tulis-hitung yang prosesnya 
seringkali mengabaikan tahap perkembangan anak. 
2. Guru belum menggunakan metode bermain secara optimal. 
3. Tersedianya APE yang beragam tidak disertai dengan penggunaan APE 
yang optimal. 
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C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka dari latar belakang 
masalah dan identifikasi masalah di atas dibatasi agar dalam penelitian ini 
dapat mencapai tujuan yang jelas. Penelitian ini difokuskan membahas 
mengenai kemampuan merencanakan penggunaan APE dan kemampuan 
menggunakan berbagai jenis APE dalam pembelajaran anak usia dini di TK 
Aisyiyah Se-Kecamatan Kartasura Tahun 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut “Seberapa tinggi tingkat kemampuan guru 
memanfaatkan alat permainan edukatif (APE) dalam pembelajaran anak usia 
dini di TK Aisyiyah se-Kecamatan Kartasura tahun 2018/2019?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tingkat kemampuan guru memanfaatkan alat permainan 
edukatif (APE) dalam pembelajaran anak usia dini di TK Aisyiyah se-
Kecamatan Kartasura Sukoharjo. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoretis 
a. Memberikan  informasi  dan  gambaran  mengenai kemampuan guru  
memanfaatkan alat permainan edukatif dalam pembelajaran anak usia 
dini. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk penelitian 
yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, memberikan pengalaman dan membantu guru untuk 
memperbaiki pembelajaran yang dilakukan di sekolah yang diberikan 
pada anak-anak sesuai dengan karakteristik belajarnya. 
b. Bagi Kepala TK, dapat digunakan sebagai acuan dalam menciptakan 
kegiatan yang menarik, sehingga dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran dan mutu pendidikan di sekolah yang sesuai dengan 
tahap tumbuh kembang anak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 
Secara umum istilah pendidik pada hakikatnya erat kaitannya dengan 
istilah guru. Guru diidentifikasi sebagai orang yang memiliki kharisma 
sehingga perlu untuk ditiru dan diteladani; orang dewasa yang secara sadar 
bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar dan membimbing anak; 
orang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta 
mampu menata dan mengelola kelas; suatu jabatan profesi yang 
memerlukan keahlian khusus (Sujiono, 2013:10). 
Guru PAUD memiliki kedudukan di dalam perundang-undangan 
Indonesia. Berdasarkan UU nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 6 
disebutkan bahwa pendidik adalah tenaga yang berkualifikasi sebagai 
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Selanjutnya, dalam 
UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 Ayat 2 disebutkan bahwa pendidik 
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 
pendidik pada perguruan tinggi (UU No. 20 Tahun 2003). 
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Sejalan dengan pernyataan di atas, Yamin dkk (2010:40) 
berpendapat bahwa pendidik anak usia dini secara umum sama dengan 
pamong belajar, fasilitator, tutor dan lain  sebagainya yang diidentikkan 
memiliki sifat-sifat sebagai berikut: sosok yang memiliki kharisma, 
kemampuan merancang program pembelajaran, mampu menata dan 
mengelola kelas dengan efektif, efisien, sosok dewasa yang secara sadar 
dapat mendidik, mengajar, membimbing, dan menjadikan guru sebagai 
profesi yang memerlukan keahlian khusus. 
Dengan demikian, menjadi guru PAUD bukanlah  suatu  perkara  
yang mudah. Guru PAUD dituntut mampu menjalankan beberapa kegiatan 
sekaligus dalam satu waktu. Sehingga untuk menjadi guru PAUD 
dibutuhkan adanya keahlian yang khusus sehingga tujuan pendidikan 
dapat tercapai sebagaimana mestinya. 
a. Kompetensi Guru PAUD 
Suyanto dan Jihad (2013:1) menyebutkan bahwa kompetensi 
dapat diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan. Selanjutnya, 
Suyanto dan Jihad (2013:39) menjelaskan bahwa kompetensi 
merupakan deskripsi tentang apa yang dilakukan oleh seseorang dalam 
bekerja. Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan, seseorang harus 
memiliki kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang relevan dengan bidang pekerjaannya. 
Kompetensi guru dapat diartikan sebagai gambaran mengenai 
apa yang harus dilakukan seorang guru dalam melaksanakan 
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pekerjaannya. Baik berupa kegiatan, perilaku maupun hasil yang dapat 
diwujudkan dalam proses belajar mengajar (Suyanto dan Jihad, 
2013:39). 
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah 
telah merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana 
tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Bab VI: kompetensi pedagogik, yaitu 
kemampuan guru yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran; 
kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan  
pribadi secara personal; kompetensi sosial, yaitu kemampuan yang 
berkaitan dengan komunikasi guru terhadap orang lain dalam  
berinteraksi; kompetensi profesional, yaitu kemampuan yang berkaitan 
dengan penguasaan  materi  yang  lebih luas. Berikut penjabaran empat 
kompetensi tersebut secara rinci. 
1) Kompetensi pedagogik, meliputi kemampuan untuk dapat: 
a) Memahami karakteristik, kebutuhan, dan perkembangan 
peserta didik; 
b) Menguasai konsep dan prinsip pendidikan; 
c) Menguasai konsep, prinsip dan prosedur pengembangan 
kurikulum; 
d) Menguasai teori, prinsip, dan strategi pembelajaran; 
e) Menciptakan situasi pembelajaran yang interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, memotivasi peserta 
didikuntuk berpartisipasi aktif, serta memberi ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian; 
f) Menguasai konsep, prinsip, prosedur, dan strategi 
bimbingan belajar peserta didik; 
g) Menguasai media pembelajaran termasuk teknologi 
komunikasi; 
h) Menguasai prinsip, alat, dan prosedur penilaian proses 
dan hasil belajar.  
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2) Kompetensi kepribadian, meliputi kemampuan untuk dapat 
(Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Bab VI: 
a) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, mantap, 
stabil, dewasa, berwibawa serta arif dan bijaksana; 
b) Berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat sekitar; 
c) Memiliki jiwa, sikap, dan perilaku demokratis; serta 
d) Memiliki sikap dan komitmen terhadap profesi serta 
menunjang kode etik pendidik. 
e) Kompetensi sosial, mencakup kemampuan untuk 
dapat: 
f) Bersikap terbuka, objektif, dan tidak diskriminatif; 
g) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan santun 
dengan peserta didik; 
h) Berkomunikasi dan bergaul secara kolegial dan santun 
dengan sesama tutor dan tenaga kependidikan; 
i) Berkomunikasi secara empatik dan santun dengan 
orang tua/wali peserta didik serta masyarakat sekitar; 
j) Beradaptasi dengan kondisi sosial budaya setempat; 
k) Bekerja sama secara efektif dengan peserta didik, 
sesama tutor dan tenaga kependidikan, dan masyarakat 
sekitar. 
3) Kompetensi profesional, mencakup kemampuan untuk 
(Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Bab VI): 
a) Menguasai substansi aspek-aspek perkembangan anak; 
b) Menguasai konsep dan teori perkembangan anak yang 
menaungi bidang-bidang pengembangan; 
c) Mengintegrasikan berbagai bidang pengembangan; 
d) Mengaitkan bidang pengembangan dengan kehidupan 
sehari-hari; 
e) Memanfaatkan tekonologi informasi dan komunikasi 
untuk pengembangan diri dan profesi. 
 
Mengacu pada kompetensi pedagogik di atas, terdapat salah satu 
kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yaitu menguasai media 
pembelajaran. Menurut Latif dkk (2013:151-152), penggunaan media 
pembelajaran sangat dipenting untuk mempertinggi kualitas 
pembelajaran. Bagi anak usia dini, media pembelajaran sering disebut 
APE atau alat permainan edukatif (Rolina, 2012:4). Sehingga, 
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memanfaatkan APE menjadi salah satu kemampuan penting yang 
harus dimiliki oleh guru.  
Sejalan dengan pendapat di atas, Latif dkk (2013:16) juga 
menyebutkan bahwa ada sepuluh kemampuan dasar yang harus 
dimiliki oleh guru, yang salah satunya adalah kemampuan 
mengunakan media belajar. Sepuluh kemampuan dasar tersebut 
penting dimiliki oleh guru dalam upaya meningkatkan mutu belajar, 
yaitu menguasai bahan ajar, mengelola program belajar mengajar, 
mengelola kelas, menggunakan media dan sumber belajar, menguasai 
landasan-landasan pendidikan, menguasai interaksi belajar mengajar, 
menilai prestasi siswa, mengenal fungsi dan program layanan 
bimbingan konseling di sekolah, mengenal dan melaksanakan 
administrasi di sekolah, memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan 
hasil-hasil pendidikan guna keperluan pengajaran. 
Dengan demikian, dalam mendidik anak usia dini seorang guru 
memiliki kewajiban untuk dapat memahami karakteristik peserta didik, 
pembelajaran untuk anak usia dini, menciptakan suasana belajar yang 
kondusif dan menyenangkan, dan juga memiliki kepribadian yang baik 
yang dapat dijadikan panutan bagi peserta didiknya. 
b. Peran Guru PAUD 
Segala kegiatan yang dilakukan oleh anak usia dini di sekolah 
tidak terlepas dari adanya guru yang mendampinginya. Guru memiliki 
peranan penting dalam kehidupan anak pada masa usia dini. Anak 
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kerap melakukan suatu hal dengan dasar perkataan guru pada saat 
berada di sekolah, sehingga tak jarang dijumpai anak kecil lebih 
percaya dengan gurunya daripada dengan orang tua atau orang dewasa 
di sekitarnya pada saat di rumah. Dalam pendidikan anak usia dini 
diperlukan guru yang tidak hanya mampu mengajar tetapi juga 
diperlukan guru yang mampu membimbing, mengasuh, merawat dan 
menjadi teman bagi anak usia  dini. 
Tugas guru PAUD bukan hanya sekedar mentransferkan ilmu 
kepada anak didik mereka. Tetapi guru juga memiliki peranan lain 
yakni sebagai fasilitator, mediator, motivator bagi anak. Tumbuh 
kembang anak pada saat berada di sekolah tergantung  pada  peran  
guru  yang mendampingi dan membimbingnya. 
Adapun peran guru PAUD menurut Sujiono (2013:13-15) antara 
lain: guru harus mampu memvariasikan interaksi yang berlangsung; 
guru harus mengasuh  murid dengan kasih sayang; guru harus 
mengatur tekanan stres; guru harus memfasilitasi murid; guru harus 
merencanakan kegiatan yang dapat menstimulus perkembangan anak; 
guru harus menangani masalah; guru harus memberikan pengalaman 
yang bermakna dan memberikan pembelajaran yang berkelanjutan; 
guru harus memperhatikan kemungkinan adanya  hambatan atau 
kesulitan yang dihadapi anak sehingga dapat  mempermudah dalam 
memantau pertumbuhan dan perkembangan anak. 
15 
 
Dengan demikian, peran guru pendidikan anak usia dini 
bukanlah sekedar sebagai pengajar, tetapi guru juga harus dapat 
merencanakan dan memfasilitasi suatu kegiatan dalam suasana yang 
menyenangkan pada diri anak sehingga pengetahuan yang didapatkan 
oleh anak didik akan bermakna bagi kehidupannya. Karena masa usia 
dini adalah masa yang menentukan kehidupan anak pada tahap 
berikutnya. Selain itu, guru PAUD juga harus juga harus mampu 
menangani  masalah-masalah yang  dihadapi  oleh  setiap  anak  didik  
serta memberikan  bimbingan dan pemeliharaan  bagi  anak  usia  dini.  
Sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung, tidak ada lagi 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh anak didik. 
2. Alat Permainan Edukatif 
Alat permainan edukatif (APE) menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dalam pembelajaran anak di TK. Adanya APE dapat 
menunjang terselenggaranya pembelajaran anak secara efektif dan 
menyenangkan sehingga potensi yang dimiliki anak dapat berkembang 
secara optimal. 
a. Pengertian Alat Permainan Edukatif 
Menurut Mayke Sugianto (dalam Wiyani dan Barnawi, 2014: 
149) menjelaskan bahwa alat permainan edukatif (APE) adalah alat 
permainan yang secara sengaja dirancang khusus untuk kepentingan 
pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pada pengembangan dan 
pemanfaatannya, tidak semua alat permainan yang digunakan anak di 
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TK dirancang secara khusus untuk mengembangkan aspek-aspek 
perkembangan anak. Sehingga, perbedaan APE dengan alat permainan 
biasa terletak pada ada tidaknya unsur edukatif (pendidikan) dalam alat 
permainan tersebut. 
Tidak jauh berbeda dengan pengertian di atas, menurut 
Tedjasaputra (2001:81) alat permainan edukatif adalah alat permainan 
yang secara optimal mampu mengembangkan berbagai jenis potensi 
anak dan dapat dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas. Senada dengan 
perngertian tersebut, Ismail (2012:157) menjelaskan bahwa alat 
permianan edukatif merupakan serangkaian alat yang digunakan oleh 
guru, anak, maupun orangtua untuk meningkatkan perkembangan 
kognitif, bahasa, sosial emosional, dan spiritual anak, serta dapat 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh anak. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa alat permainan 
edukatif merupakan alat permainan yang mengandung nilai edukatif 
dan sengaja dirancang untuk meningkatkan aspek perkembangan anak. 
Pada alat permainan edukatif terdapat unsur perencanaan pembuatan 
secara mendalam yang mempertimbangkan karakteristik anak dan 
mengaitkannya dengan pengembangan berbagai aspek perkembangan 
anak. 
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b. Ciri-ciri Alat Permainan Edukatif 
Menurut Ismail (2012:146-150), dalam memilih perlengkapan 
bermain dan belajar untuk kegiatan kreatif anak, guru dan orangtua 
sebaiknya memperhatikan ciri-ciri APE yang baik, di antaranya: desain 
yang mudah dan sederhana, multifungsi, menarik, awet, berukuran 
besar dan mudah digunakan, sesuai dengan kebutuhan dan tidak 
membahayakan anak, mendorong anak untuk bermain bersama, dan 
dapat mengembangkan daya fantasi. 
Menurut Wiyani dan Barnawi (2012:150-151), suatu alat 
permainan dapat dikategorikan sebagai APE apabila memenuhi ciri-
ciri sebagai berikut: 
1) Difungsikan untuk mengembangkan berbagai aspek 
perkembangan anak 
2) Dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk, dan untuk 
bermacam tujun aspek pengembangan atau bermanfaat multiguna. 
3) Aman atau tidak berbahaya  bagi anak. 
4) Dirancang untuk mendorong aktivitas dan kreativitas anak. 
5) Mengandung nilai pendidikan 
Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa ciri-ciri alat 
permainan edukatif antara lain: mengandung nilai pendidikan, 
berukurang besar, sederhana dan mudah digunakan, awet, tidak 
berbahaya, menarik, multifungsi, dapat mengembangkan daya fantasi, 
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dapat mendorong anak bermain bersama guna mendorong aktivitas dan 
kreativitas anak. 
c. Tujuan dan Fungsi Alat Permainan Edukatif 
Adanya berbagai alat permainan edukatif, pada intinya 
diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan sebagai berikut (Budiman, 
2014:7-10): 
1) Memperjelas materi yang diberikan. 
2) Memberikan motivasi dan merangsang anak untuk bereksplorasi 
dan bereksperimen. 
3) Memberikan kesenangan pada anak dalam bermain. 
Alat-alat permainan yang dikembangkan memiliki berbagai 
fungsi dalam mendukung penyelenggaraan proses belajar anak 
sehingga kegiatan dapat berlangsung dengan baik dan bermakna serta 
menyenangkan bagi anak. Fungsi-fungsi tersebut adalah (Zaman, 
2011: 8-10): 
1) Menciptakan situasi bermain (belajar) yang menyenangkan bagi 
anak dalam proses pemberian perangsangan indikator kemampuan 
anak. Melalui penggunaan APE, anak dapat menikmati kegiatan 
belajar karena banyak hal yang mereka peroleh melalui kegiatan 
belajar tersebut. 
2) Menumbuhkan rasa percaya diri dan membentuk citra diri anak 
yang positif. Alat permainan edukatif memiliki fungsi yang sangat 
strategis sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan anak 
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dalam melakukan kegiatannya sehingga rasa percaya diri dan citra 
diri berkembang secara wajar. 
3) Memberikan stimulus dalam pembentukan perilaku dan 
pengembangan kemampuan dasar pembentukan perilaku melalui 
pembiasaan dan pengembangan kemampuan dasar merupakan 
fokus pengembangan pada anak usia TK. Alat permainan edukatif 
dirancang dan dikembangkan untuk memfasilitasi kedua aspek 
pengembangan tersebut. 
d. Jenis-Jenis Alat Permainan Edukatif 
Pada umumnya, jenis APE untuk anak usia dini dikembangkan 
berakar pada jenis permainan yang telah dikembangkan lebih dulu oleh 
para pakar dari negara maju, walaupun ada juga berbagai jenis APE 
yang dibuat dan dikreasikan oleh guru itu sendiri disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi lingkungan setempat. Jenis-jenis APE untuk 
anak usia dini yang telah dikembangkan ini diantaranya berdasarkan 
alat permainan yang diciptakan oleh para ahli yaitu Maria Montessori, 
George Cruissenaire, Peabody dan Frobel. APE ini banyak ditemukan 
di lembaga pendidikan untuk anak usia dini di Indonesia. Berikut ini 
dijelaskan secara singkat jenis alat permainan edukatif yang diciptakan 
oleh para ahli tersebut (Budiman, 2014:13). 
1) APE untuk kemampuan berbahasa. 
APE ini dikembangkan oleh kakak beradik Elizabeth Peabody, 
terdiri atas dua boneka tangan yang berfungsi sebagai tokoh 
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mediator yaitu tokoh P. Mooney dan Joey. Boneka tadi dilengkapi 
papan magnet, gambar-gambar, piringan hitam berisi lagu dan 
tema cerita serta kantong pintar sebagai pelengkap. APE karya 
Peabody ini memberikan program pengetahuan dasar yang 
mengacu pada aspek pengembangan bahasa yaitu kosakata yang 
dekat dengan anak. Oleh karena itu tema-tema yang dipilih dan 
diramu harus relevan dengan pengetahuan dan budaya anak 
setempat. Walaupun tokohnya tidak menggunakan P. Mooney dan 
Joey tetapi jenis APE ini mengilhami pembuatan boneka tangan 
yang dikembangkan di Indonesia. Boneka tangan yang dimainkan 
dengan tangan ini dikembangkan dengan menggunakan panggung 
boneka yang dilengkapi layar yang dapat diganti sesuai cerita 
anak-anak usia dini di Indonesia (Budiman, 2014:13-14). 
2) APE ciptaan Montessori 
Maria Montessori menciptakan APE yang memudahkan anak 
untuk mengingat konsep-konsep yang akan dipelajari anak tanpa 
perlu bimbingan sehingga memungkinkan anak bekerja secara 
mandiri. APE ciptaannya telah dirancang sedemikian rupa 
sehingga anak mudah memeriksa sendiri bila salah dan segera 
menyadarinya. APE ciptaan Montessori ini banyak terdapat di 
lembaga pendidikan anak usia dini khususnya di Indonesia 
walapun alat permainannya itu sendiri sudah disesuaikan dengan 
kebutuhan anak usia di Indonesia.  Beberapa contoh APE ciptaan 
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Montessori adalah puzzle bentuk geometri (Budiman, 2014:14-
16). 
3) Balok Cruissenaire 
George Cruissenaire menciptakan balok Cruissenaire untuk 
mengembangkan kemampuan berhitung pada anak, pengenalan 
bilangan dan untuk peningkatan keterampilan anak dalam 
bernalar. Balok Cruissenaire ini juga dikembangkan sebagai salah 
satu jenis APE untuk anak usia dini walaupun ukuran dan warna 
telah dimodifikasi sedemikian rupa (Budiman, 2014:17-18). 
4) APE Ciptaan Frobel 
Frobel memiliki alat khusus yang dikenal dengan blok Blookdoss. 
APE-nya berupa balok bangunan yaitu suatu kotak besar 
berukuran 20 x 20 cm yang terdiri dari balok-balok kecil berbagai 
ukuran yang merupakan kelipatannya. Balok Blockdoss dikenal 
dengan istilah kotak kubus dalam program pendidikan anak usia 
dini di Indonesia. Kotak kubus ini pun banyak digunakan sebagai 
salah satu jenis APE untuk anak usia dini untuk melatih motorik 
dan daya nalar anak (Budiman, 2014:18). 
Selain jenis-jenis APE di atas, berikut ini terdapat jenis APE  
yang dikelompokkan berdasarkan sudut pandang dan cara masing-
masing. Baik dari segi kegunaanya atau aspek perkembangnan yang 
dipantau maupun dampak pemakaian dan berdasarkan penempatannya. 
Berikut beberapa contoh jenis APE untuk anak usia dini yang 
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dilengkapi dengan spesifikasi alat dan tujuan pengembangannya 
(Budiman, 2014:19). 
1) Boneka Jari 
Boneka jari ini dibuat dari kain yang tidak mudah bertiras. Kain 
dibentuk sesuai dengan figur cerita. Satu narasi dapat 10 boneka. 
Penyelesaian boneka dijahit dengan tusuk feston. Tujuan: 
mengembangkan bahasa anak, mempertinggi keterampilan dan 
kreatifitas anak, belajar bersosialisasi dan bergotong royong di 
samping melatih keterampilan jari jemari tangan (Budiman, 
2014:19). 
2) Puzzle Besar 
Leg puzzle atau teka-teki ini dimainkan untuk anak usia 5 tahun. 
Dibuat dari triplek dari dua bagian dengan ukuran yang sama. Satu 
bagian dibuat lukisan sederhana, misalnya seekor kelinci sedang 
berlari atau gambar lainnya. Lukisan dipotong menjadi 10-12 
keping. Tujuan: mengenal bentuk, melatih daya pengamatan dan 
daya konsentrasi serta melatih keterampilan jari-jari anak. Cara 
kerja: keping-keping diambil kemudian dicoba dikembalikan 
menurut bentuk (Budiman, 2014:19). 
3) Kotak Alfabet 
Kotak ini berisi huruf-huruf alfabet yang dibuat di atas potongan 
karton duplek berukuran 5x5 cm. Dibuat untuk anak yang berumur 
5 tahun yang sedang belajar membaca. Cara kerja : Ambillah 
23 
 
keping huruf dan cobalah mengucapkannya, kemudian cobalah 
membentuk kata dengan jalan menjajarkan huruf-huruf yang 
dikehendaki, selanjutnya dapat membentuk kalimat pendek 
(Budiman, 2014:20).  
4) Kartu Lambang Bilangan 
Kartu ini berisikan tulisan angka dari 1 s.d 50, 1 s.d 100 dsb. 
Dibuat dari bahan kertas duplek berukuran 5x5 cm alat ini 
dimainkan oleh anak berumur 5-6 tahun. Tujuan : mengenal 
lambang bilangan, belajar menghitung (Budiman, 2014:21).  
5) Kartu Pasangan 
Kartu ini untuk dimainkan anak usia 4-6 tahun. Dibuat dari bahan 
kertas duplek berukuran 10-8 cm. Setiap kartu digambari secara 
berpasangan, misalnya:  
ayah – ibu meja – kursi 
daun – bunga sikat – odol 
baju – celana gelas – piring 
Tujuan: Melatih anak belajar mengelompokan dengan cara 
sederhana, anak sekaligus mengenal lambang-lambang benda. 
Cara kerja : Semua kartu disebarkan di hadapan anak, lalu anak 
diminta untuk mengambil satu kartu dan diminta mencari 
pasangannya (Budiman, 2014:21-22). 
6) Puzzle Jam 
Puzzle ini dibuat dari triplek ukuran 30 x 20 cm, sesuai untuk anak 
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usia 5-6 tahun, Papan didasari dengan bahan yang sama, 
digambari sebuah jam lengkap diberi jarum penunjuk. Potongan 
yang diberi angka dapat dilepas pasang. Tujuan : Anak dapat 
mengenal waktu dan mengenal lambang bilangan, mengatur 
angka-angka membentuk deretan yang sesuai dengan arah jarum 
jam. Cara kerja; Keping-keping diambil, kemudian anak diminta 
untuk menyusun kembali angka-angka sesuai dengan arah jarum 
jam (Budiman, 2014:22).  
7) Lotto Warna 
Permainan ini untuk anak usia 3-4 tahun dibuat dari triplek atau 
dupleks. Terdiri dari papan lotto berukuran 17,5 x 17,5 cm, 9 kartu 
loto yang terdiri dari 9 macam warna. Papan lotto dibagi menjadi 9 
bagian yang masing-masing diberi warna sesuai dengan warna 
yang ada pada kartu lottonya. Tujuan: Mengenal warna dan 
melatih daya pengamatan, belajar membedakan. Cara bermain: 
campur aduklah kartu lotto, mintalah anak untuk menyusun kartu 
lotto pada papan lotto yang sesuai dengan warna yang ada pada 
papan lotto (Budiman, 2014:23).  
8) Lotto Warna dan Bentuk 
Permainan ini dapat dimainkan secara perorangan atau kelompok 
oleh anak usia 4 tahun ke atas. Dibuat dari tripleks atau dupleks 
terdiri dari papan loto berukuran 17,5 x 17,5 cm, 9 kartu lotto. 
Papan lotto dibuat 9 bagian, yang masing-masing bagian ditempeli 
25 
 
dengan bentuk-bentuk dan warna yang berbeda, mengembangkan 
daya konsentrasi dan daya pengamatan anak. Cara bermain: 
Campur aduklah kartu lotto, mintalah anak untuk menyusun kartu 
lotto di atas papan lotto yang sesuai dengan warna dan bentuk 
pada setiap bagian (Budiman, 2014:24).  
Guru dapat merancang dan menentukan jenis-jenis APE sesuai 
dengan kebutuhan anak dan aspek perkembangan anak dan karena 
pada dasarnya APE itu sifatnya multiguna. Satu jenis APE untuk 
mengembangkan aspek bahasa dapat juga digunakan untuk 
menstimulasi aspek perkembangan yang lain. Contohnya boneka jari 
yang dilengkapi dengan cerita anak yang bermuatan pesan moral selain 
untuk mengembangkan aspek bahasa anak, juga untuk 
mengembangkan aspek moral. Guru hendaknya menyediakan APE 
yang bervariasi sehingga berbagai jenis kegiatan bermain dapat 
dilakukan dan yang terpenting adalah mengembangkan berbagai aspek 
perkembangan anak usia dini secara optimal (Budiman, 2014: 24). 
Berdasarkan program pendidikan yang berlaku saat ini, APE 
untuk anak usia dini dikelompokkan berdasarkan pada penempatan alat 
di dalam ruangan dan di luar ruangan. Kategori APE di luar ruangan 
adalah APE yang dimainkan anak untuk bermain bebas sehingga 
memerlukan tempat yang luas dan lapang. Pada umumnya untuk 
pengembangan jasmani atau motorik kasar, bersosialisasi dan bermain 
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kelompok contohnya tangga pelangi, jungkitan, ayunan, papan luncur 
dan lain-lain (Budiman, 2014:25). 
3. Pembelajaran Anak Usia Dini 
Pembelajaran merupakan sebuah usaha memengaruhi emosi, 
intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya 
sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral 
keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik melalui berbagai 
interaksi dan pengalaman belajar (Nata, 2011:85). 
Anak memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa 
dalam berperilaku. Dalam hal belajar, anak juga memiliki karakteristik 
yang tidak sama pula dengan orang dewasa. Karakteristik cara belajar anak 
menjadi fenomena yang harus dipahami dan dijadikan sebagai acuan 
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran untuk anak usia 
dini. Menurut Isjoni (2011:74-77) menjelaskan bahwa proses 
pembelajaran di PAUD pada umumnya dilandasi oleh dua teori belajar, 
yaitu behaviorisme dan konstruktivisme. Kedua aliran teori tersebut 
memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lain. Behaviorisme 
menekankan pada hasil dari proses belajar, sedangkan konstruktivisme 
lebih menekankan pada proses belajarnya. 
Menurut Sujiono (2013:138) pembelajaran pada anak usia dini 
merupakan pengembangan kurikulum secara konkret berupa seperangkat 
rencana yang berisi sejumlah pengalaman belajar melalui bermain yang 
diberikan pada anak usia dini berdasarkan potensi dan tugas 
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perkembangan yang harus dikuasainya dalam rangka pencapaian 
kompetensi yang harus dimiliki oleh anak. 
a. Prinsip-prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini 
Suyadi dan Maulidya Ulfah (2013:31-43) menjelaskan bahwa 
ada tiga belas prinsip dalam melaksanakan pembelajaran bagi anak 
usia dini, di antaranya yaitu berorientasi pada kebutuhan anak, 
pembelajaran anak sesuai dengan perkembangan anak, 
mengembangkan kecerdasan majemuk anak, belajar melalui bermain, 
pembelajaran anak usia dini hendaknya dilakukan secara bertahap, 
anak sebagai pembelajar aktif, interaksi sosial anak, lingkungan yang 
kondusif, merangsang kreativitas dan inovasi, mengembangkan 
kecakapan hidup, memanfatkan potensi lingkungan, pembelajaran 
sesuai dengan kondisi sosial budaya, dan dtimulasi secara holistik. 
Tidak jauh berbeda, Yus (2012:67-69) mengemukakan bahwa 
pembelajaran pada PAUD dilaksanakan dengan menggunakan prinsip-
prinsip berikut: berorientasi pada kebutuhan anak, belajar melalui 
bermain, kegiatan belajar mengembangkan dimensi kecerdasan secara 
terpadu, lingkungan kondusif, menggunakan berbagai model 
pembelajaran, mengembangan keterampilan hidup dan beragama, 
menggunakan media dan sumber belajar, pembelajaran berorientasi 
kepada prinsip perkembangan dan belajar anak. 
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Dengan adanya prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini di 
atas, maka seorang guru harus memahami dan memperhatikan prinsip-
prinsip-prinsip tersebut selama mendidik anak usia dini. 
b. Pentingnya Alat Permainan Edukatif dalam Pembelajaran 
Media pembelajaran bagi anak usia dini dikenal sebagai alat 
permainan edukatif (APE). Adanya media pembelajaran dalam 
pembelajaran anak usia dini dapat membangkitkan keinginan dan 
minat baru, memotivasi dan merangsang peserta didik untuk belajar 
lebih optimal, dan memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh 
(Mursid, 2015:48). 
Menurut Ismail (2009:113), pentingnya alat permainan edukatif 
antara lain: 1) Melatih konsentrasi anak karena pembelajaran yang 
disampaikan dengan alat permainan edukatif dapat membantu anak 
untuk mempertahankan konsentrasinya. 2) Mengajar menjadi lebih 
cepat karena pembelajaran dengan menggunakan alat permainan 
edukatif, guru dapat menjelaskan banyak hal dengan waktu yang 
singkat dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Sebaliknya, jika guru lebih banyak menggunakan kata-kata lisan saat 
pembelajaran maka dapat disalahartikan oleh anak dan membutuhkan 
waktu yang lama. 3) Pembelajaran lebih menyenangkan karena cara 
mengajar yang disampaikan dengan bentuk yang berbeda-beda akan 
memberikan suasana belajar yang menyenangkan dan mampu 
membangkitkan motivasi belajar. 
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4. Kemampuan Guru Memanfaatkan APE 
APE untuk anak usia dini merupakan sarana pendidikan yang 
memegang peranan sangat penting dalam usaha mewujudkan hasil 
pendidikan yang baik. Tanpa adanya APE yang memadai, lembaga PAUD 
tidak bisa berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang baik. Alat 
permainan edukatif yang sesuai dengan perkembangan anak usia dini akan 
memberikan perasaan senang dan aman serta merangsang anak untuk 
melakukan kegiatan sehingga anak betah di lembaga pendidikan anak usia 
dini (Budiman, 2014:45). 
Sebelum memanfaatkan APE dalam pembelajaran anak usia dini, 
guru juga harus mampu memilih APE dan mampu memanfaatkan APE 
sesuai dengan prinsip-prinsip penggunaan APE.  
a. Kemampuan Guru dalam Memilih APE 
Sebagai langkah awal untuk memanfaatkan alat permainan 
edukatif untuk anak usia dini lebih dahulu guru harus mampu memilih 
alat permainan yang tepat untuk anak yaitu melakukan pemilihan 
dengan memperhatikan hal-hal berikut (Budiman, 2014:45-46): 
1) Memilih alat permainan yang tidak berbahaya bagi anak atau alat 
permainan yang dapat merangsang agresivitas anak seperti 
pedang-pedangan atau pistol-pistolan 
2) Pilihan bukan berdasarkan pilihan guru tetapi berdasarkan minat 
anak ketika bermain terhadap mainan tersebut 
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3) Alat permainan sebaiknya bervariasi sehingga anak dapat 
bereksplorasi dengan berbagai macam alat permainan akan tetapi 
tidak terlalu banyak karena akan membingungkan anak 
4) Tingkat kesulitan sebaiknya disesuaikan dengan rentang usia anak 
usia dini yaitu rentang 4-5 tahun untuk kelompok A dan 5-6 tahun 
untuk kelompok B 
5) Alat permainan tidak terlalu rapuh 
b. Prinsip-prinsip Pemanfaatan APE 
Adapun prinsip-prinsip yang harus diperhatikan guru dalam 
penggunaan alat permainan edukatif untuk anak usia dini adalah 
(Budiman, 2014:46): 
1) Guru hendaknya memberikan kebebasan sebanyak mungkin pada 
anak untuk berekspresi menggunakan berbagai alat permainan 
edukatif 
2) Merencanakan waktu, mengatur tempat dan menyajikan beraneka 
alat permainan edukatif sedemikian rupa sehingga merangsang 
anak untuk melakukan kegiatan bermain yang sifatnya kreatif 
3) Memberikan rangsangan dan bimbingan kepada anak-anak usia 
dini untuk menemukan teknik dan cara-cara yang baik dalam 
melakukan kegiatan dengan bermacam-macam APE 
4) Memupuk keberanian anak dalam mencipta dan menghindarkan 
petunjuk-petunjuk yang dapat mengurangi keberanian dan 
perkembangan anak 
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5) Memberikan bimbingan dan pembinaan sesuai dengan 
kemampuan dan taraf perkembangan anak (tingkatan-tingkatan 
perkembangan anak dalam menggunakan APE). 
6) Memberikan bimbingan dan pembinaan sesuai dengan 
kemampuan dan petunjuk-petunjuk yang dapat memupuk 
keberanian dan perkembangan anak 
7) Memberikan rasa gembira pada anak melakukan pengawasan 
menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan bermain menggunakan 
APE ini. 
8) Pada waktu pelaksanaan guru memperoleh kesempatan yang 
sebaik-baiknya untuk melihat minat dan bakat anak masing-
masing sehingga bimbingan dan pembinaan dapat diberikan secara 
individual, tepat guna, sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan 
anak. 
c. Langkah-langkah Penggunaan APE 
Media/APE  dapat  digunakan  secara  efektif  dan  efisien  ada  
tiga tahapan utama yang perlu diikuti dalam menggunakan media yaitu 
persiapan  sebelum  menggunakan  media/APE,  kegiatan  selama 
menggunakan media, kegiatan evaluasi dan kegiatan tindak lanjut 
(Zaman, 2014:4.9). 
Dalam  tahapan  persiapan  sebelum  menggunakan  media, ada  
beberapa  langkah  yang  harus  diperhatikan  agar  penggunaan media 
dapat dipersiapkan dengan baik yaitu: 
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1) Pelajari  buku petunjuk  penggunaan  media  yang akan digunakan. 
2) Siapkan  peralatan  yang  diperlukan  untuk  menggunakan media 
yang di maksud. 
3) Jika media akan digunakan secara berkelompok maka tujuan 
pembelajaran  harus  disampaikan  terlebih  dahulu  kepada semua 
anggota kelompok. 
4) Atur penempatan media dengan baik agar anak dapat melihat 
dan/atau mendengar materi pembelajaran dengan baik. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitan terdahulu  
yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun  hasil-
hasil penelitian yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari topik 
penelitian yaitu mengenai pemanfaatan alat permainan edukatif dalam 
pembelajaran. 
Penelitian oleh Eka Sri Hendayani (STKIP Siliwangi Bandung), yang 
berjudul Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) Dalam Pembelajaran 
PAUD Seatap Margaluyu Kecamatan Cipatat Kabupaten Bandung Barat. 
Metode yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah penelitian studi kasus 
(case study). Dari penelitian didapat hasil bahwa pemanfaatan/penggunaan 
APE secara tepat dan memadai dapat merangsang anak untuk lebih aktif dan 
kreatif dalam proses pembelajaran. Sehingga secara afektif, kognitif, konatif 
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dan psikomotorik para siswa lebih mampu memahami setiap tema 
pembelajaran dengan cepat dan aplikatif. 
Penelitian lain oleh Intan Pratiwi (2017) yang berjudul Implementasi 
Penggunaan Alat Permainan Edukatif di Sentra Kreativitas Kelompok TK B di 
TK Taqiyya Ngadirejo Kartasura Tahun Pelajaran 2016/2017. Hasil penelitian 
tersebut yaitu penerapan alat permainan edukatif di TK Taqiyya yaitu desain 
pembelajaran juga sudah sistematis dari perencanaan yang matang, 
penyampaian tujuan  pembelajaran kepada  anak, penggunaan  media  yang  
tepat,  pemberian  langkah-langkah yang  jelas  dan  mudah dipahami  oleh 
anak dalam membuat APE, menerapkan aturan main untuk melatih 
kedisiplinan anak, mengajak anak untuk membereskan mainan dan  
melakukan recalling untuk memperkuat pengetahuan anak. 
Perbedaan penelitian ini dengan dua penelitian di atas yaitu penelitian 
ini terfokus pada tingkat kemampuan guru memanfaatkan alat permainan 
edukatif dalam pembelajaran, sedangkan penelitian oleh Eka Sri Hendayani 
terfokus pada pemanfaatan APE untuk mengembangkan aspek afektif, 
kognitif, konatif dan psikomotorik anak. Sementara itu, penelian oleh Intan 
Pratiwi terfokus pada penggunaan APE di sentra kreativitas. Sedangkan 
persamaan penelitian dengan dua penelitian di atas yaitu sama-sama 
membahas tentang alat permainan edukatif. 
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C. Kerangka Berpikir 
Dalam sebuah pembelajaran anak usia dini, peran guru merupakan 
suatu hal yang sangat penting. Guru bukanlah sebagai seorang yang hanya 
mentransferkan ilmu pengetahuan kepada anak melainkan guru juga berperan 
sebagai fasilitator. Untuk dapat mewujudkan tujuan dari pembelajaran 
diperlukan guru yang bukan  hanya  mampu  menjalankan perannya  sebagai 
guru tetapi juga diperlukan guru yang memiliki kompetensi. Kompetensi  
tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi  kepribadian, kompetensi  
sosial dan kompetensi profesional. Mengacu pada kompetensi pedagogik 
bahwa memanfaatkan alat permainan edukatif termasuk dalam menciptakan 
situasi pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik, untuk berpartisipasi aktif, serta memberi ruang  
yang  cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian. Alat permainan 
edukatif merupakan media pembelajaaran bagi anak usia dini. 
Dengan demikian, kemampuan guru PAUD memanfaatkan alat 
permainan edukatif merupakan hal yang sangat penting. Dengan 
memanfaatkan APE secara maksimal dalam pembelajaran dapat 
menghadirkan pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga anak tidak akan 
cepat bosan pada saat berada di kelas dan selalu memiliki ketertarikan untuk 
belajar dan bermain di dalam kelas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang paling dasar yang 
ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada 
(Sukmadinata, 2016:72).  Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2016:14). 
Penelitian deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan guru memanfaatkan alat permainan edukatif 
dalam pembelajaran di TK Aisyiyah se-kecamatan Kartasura Sukoharjo. 
Penelitian ini diawali dengan menentukan responden yaitu guru, kemudian 
guru diminta untuk mengisi angket. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di enam TK Aisyiyah di Kecamatan 
Kartasura, yaitu TK Aisyiyah Gonilan, TK Aisyiyah Ranting I Kartasura, 
TK Aisyiyah Gumpang I, TK Aisyiyah Gumpang II, TK Aisyiyah 
Ngabeyan I, dan Aisyiyah II Makamhaji. Lembaga tersebut dipilih dengan 
pertimbangan sebagai berikut. 
a. Mendapat izin melakukan penelitian dari Kepala TK disertai dengan 
ketersediaan guru mengisi angket penelitian. 
b. Lembaga tersebut sudah memiliki APE yang beragam, baik itu APE 
indoor maupun outdoor. Sehingga sejalan dengan tujuan penelitian 
ini, yaitu untuk mengetahui tingkat kemampuan guru memanfaatkan 
APE dalam proses belajar mengajar. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2018, dengan 
rincian sebagai berikut: 
Tabel 01 Waktu Penelitian 
No Kegiatan  
Bulan Penelitian  
12 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Pengajuan judul X         
2 Observasi awal  X X 
    
  
3 Penyusunan proposal  
 
X X X X    
4 Persiapan penelitian   
 
   X   
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Lanjutan Tabel Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan Penelitian 
12 1 2 3 4 5 6 7 8 
5 Pengumpulan data    
  
  X  
6 Analisis data      
 
 X  
7 Penyusunan hasil (IV)         X 
8 Penyelesaian laporan 
hasil 
        
X 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik  kesimpulannya (Sugiyono, 
2016:117). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh guru di TK 
Aisyiyah se-kecamatan Kartasura Sukoharjo yang terdiri dari 17 TK yaitu: 
TK Aisyiyah I Gumpang, TK Aisyiyah I Makamhaji, TK Aisyiyah 
Ngabeyan I, TK Aisyiyah Pucangan I, TK Aisyiyah II Gumpang, TK 
Aisyiyah II Makamhaji, TK Aisyiyah Ngabeyan II, TK Aisyiyah 
Ngadirejo II, TK Aisyiyah Pucangan II, TK Aisyiyah Ngadirejo III, TK 
Aisyiyah Cabang Kartasura, TK Aisyiyah Gonilan, TK Aisyiyah Pabelan, 
TK Aisyiyah Ranting I, TK Aisyiyah Ranting II, TK Aisyiyah Singopuran 
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dan TK Aisyiyah Wirogunan. Jumlah guru yang ada di 17 lembaga 
tersebut yaitu 81 guru.  
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili 
populasi tersebut (Yusuf, 2016:150). Sampel dalam penelitian ini yaitu 
yaitu seluruh guru yang ada di enam TK Aisyiyah di Kecamatan 
Kartasura, yaitu TK Aisyiyah Gonilan, TK Aisyiyah Ranting I Kartasura, 
TK Aisyiyah Gumpang I, TK Aisyiyah Gumpang II, TK Aisyiyah 
Ngabeyan I, dan Aisyiyah II Makamhaji. Jumlah guru yang ada di 
lembaga tersebut yaitu 30 orang. Maka sampel dalam penelitian ini ada 30 
orang. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 
2016:118). Untuk menentukan sampel pada penelitian ini, digunakan cara 
non-probability sampling dengan jenis purposive sampling. Non-
probability sampling adalah teknik memilih sampel dari populasi dengan 
tidak memberikan peluang yang sama kepada anggota populasi (Hikmat, 
2011:62). Purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang disesuaikan 
dengan tujuan penelitian (Sukmadinata, 2016:254). Sampel yang dipilih 
berdasarkan  pertimbangan bahwa Kecamatan Kartasura terdiri dari 12 
kelurahan, yaitu Pucangan, Wirogunan, Kertonatan, Kartasura, Ngemplak, 
Ngabeyan, Ngadirejo, Singopuran, Pabelan, Makamhaji, Gonilan dan 
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Gumpang. Seluruh kelurahan tersebut kemudian dikelompokkan 
berdasarkan dengan empat arah lokasi yang berbeda, yaitu: 
Utara :   Ngabeyan, Singopuran, Wirogunan 
Selatan :   Ngadirejo, Ngemplak, Gumpang 
Barat :   Kartasura, Kertonatan, Pucangan 
Timur :   Makamhaji, Gonilan, Pabelan 
Dari tiap arah lokasi tersebut kemudian masing-masing dipilih 1 
kelurahan, maka terpilihlah kelurahan Ngabeyan, Gumpang, Kartasura, 
dan Makamhaji. Dari empat kelurahan tersebut kemudian dipilih TK 
sampai mendapatkan minimal 30 guru. Maka diperolehlah TK Aisyiyah 
yang dijadikan sampel dalam penelitian yang terdiri dari enam TK 
Aisyiyah yang berbeda yaitu yaitu TK Aisyiyah Gonilan, TK Aisyiyah 
Ranting I Kartasura, TK Aisyiyah Gumpang I, TK Aisyiyah Gumpang II, 
TK Aisyiyah Ngabeyan I, dan Aisyiyah II Makamhaji, dengan jumlah 
guru sebanyak 30 orang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun 
angka (Arikunto, 2013:161). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu angket. Angket/kuesioner yaitu suatu rangkaian pertanyaan 
yang berhubungan dengan topik tertentu yang diberikan kepada sekelompok 
individu dengan maksud untuk memperoleh data (Yusuf, 2016:199). 
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Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket 
tertutup. Angket tertutup yaitu angket berisi pernyataan-parnyataan telah 
memiliki alternatif jawaban yang tinggal dipilih oleh responden. Responden 
tidak bisa memberikan jawaban atau respon yang lain kecuali yang telah 
tersedia sebagai alternatif jawaban (Sukmadinata, 2016:219). Melalui angket 
tertutup ini, peneliti bisa mendapatkan data tentang tingkat kemampuan guru 
memanfaatkan alat permainan edukatif dalam pembelajaran. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian (Arikunto, 2010:265). 
Agar pengumpulan data tersebut sistematis, maka instrumen yang digunakan 
harus sesuai dengan teknik pengumpulan data. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah butir-butir pertanyaan. 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konsep variabel adalah definisi dalam konsepsi penelitian 
mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran peneliti 
berdasarkan pemahamannya terhadap teori. Informasi teori mengenai 
variabel dalam pemikiran penelitian (Purwanto, 2012:19). 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu kemampuan guru 
memanfaatkan alat permainan edukatif dalam pembelajaran. Kemampuan 
guru memanfaatkan alat permainan edukatif dalam pembelajaran adalah 
kemampuan guru menciptakan suasana pembelajaran bagi anak usia dini 
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yang melibatkan penggunaan alat permainan edukatif sehingga dapat 
mengoptimalkan perkembangan anak. 
Definisi konseptual dari kemampuan guru memanfaatkan alat 
permainan edukatif meliputi indikator kemampuan memilih APE dan 
kemampuan memanfaatkan APE sesuai dengan prinsip-prinsip 
pemanfaatan APE. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam memahami 
penelitian, maka variabel dalam penelitian ini harus disefinisikan sejelas 
mungkin dalam bentuk definisi operasional. Definisi operasional variabel 
adalah definisi yang dibuat berdasarkan definisi konseptual yang 
merupakan pernyataan mengenai variabel, cara pengukuran, dan alat yang 
digunakan untuk pengukuran (Purwanto, 2012:93-94). 
Definisi operasional dari kemampuan guru memanfaatkan alat 
permainan edukatif meliputi indikator sebagai berikut: 
a. Kemampuan merencanakan penggunaan APE 
b. kemampuan menggunakan APE dalam pembelajaran 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Sebelum dituliskan butir-butir instrumen, maka disusun kisi-kisi 
yang merupakan rancangan atas butir-butir instrumen uji coba. Kisi-kisi 
disusun berdasarkan definisi operasional variabel kemampuan guru 
memanfaatkan APE. 
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Tabel 02 Kisi-kisi Instrumen 
No Indikator Deskriptor 
Nomor Soal 
Item 
Positif 
Item 
Negatif 
1 Kemampuan 
merencanakan 
penggunaan 
APE 
a. Memilih APE 1, 5 2, 4 
b. Memenuhi persyaratan 
penggunaan APE 
8, 9 3, 6, 7,  
c. Menggunakan APE 
sesuai dengan prinsip 
APE 
11, 13 10, 12 
d. Persiapan penggunaan 
APE 
15, 17, 
20, 
14, 16, 
18, 19 
2 Kemampuan 
menggunakan 
berbagai jenis 
APE 
a. APE dalam ruangan 
23, 24, 
25, 26 
21, 22 
b. APE luar ruangan 27, 29 28, 30 
 
Angket ini terdiri dari item positif dan item negatif dengan jumlah 
yang sama (masing-masing 15 butir). Ketentuan tiap butir skor tertinggi 5 
dan skor terendah 1. Adapun rincian pemberian skor pada angket ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Skor untuk pernyataan positif 
1) Sangat Setuju :   5 
2) Setuju  :   4 
3) Ragu-ragu  :   3 
4) Tidak Setuju  :   2 
5) Sangat Tidak Setuju :   1 
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b. Skor untuk pernyataan negatif 
1) Sangat Setuju :   1 
2) Setuju  :   2 
3) Ragu-ragu  :   3 
4) Tidak Setuju  :   4 
5) Sangat Tidak Setuju :   5 
 
F. Uji Validitas Butir dan Uji Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Butir 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan dari  
suatu alat ukur. Apabila suatu instrumen dikatakan valid, artinya 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Penelitian ini menggunakan uji validitas konstruksi (construct 
validity) dimana instrumen yang akan digunakan dalam penelitian telah 
diuji cobakan kepada sampel lain yang bukan menjadi sampel penelitian. 
Instrumen diuji cobakan kepada guru-guru yang ada di TK Aisyiyah 
Ngadirejo II, TK Aisyiyah Pucangan I, dan TK Aisyiyah Pabelan. Jumlah 
guru yang ada di TK tersebut sebanyak 21 guru. 
Setelah dilakukan uji coba, untuk mengukur validitas butir  
digunakan  rumus  korelasi  product  moment menurut (Yusuf, 2016:239)  
sebagai berikut: 
rXY = 
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√[N∑X2− (∑X)2] [ N∑Y2−(∑Y)2]
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Keterangan: 
rXY = Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria 
X = Skor item 
Y = Skor total 
N = jumlah responden 
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah apabila r 
hitung > r tabel, maka instrumen dikatakan valid dan layak digunakan 
dalam pengambilan data. Sebaliknya, jika r hitung < r tabel, maka butir 
tidak valid dan tidak layak digunakan untuk pengambilan data. 
Hasil  perhitungan  validitas  butir  dari  instrumen  yang  telah  
diuji cobakan, contoh perhitungan butir soal nomor 1 diketahui: 
∑ X =   78 
∑ Y =   2267 
N =   21 
∑ X2 =   302 
∑ Y2 =   247489 
∑ XY =   8508 
rXY = 
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√[N∑X2− (∑X)2] [ N∑Y2−(∑Y)2]
 
    = 
21(8508)−(78)(2267)
√[21(302)− (78)2] [ 21(247489)−(2267)2]
 
    = 
178668−176826
√[6342 − 6084] [ 5197269−5139289 ]
 
    = 
1842
√(258)(57980)
 
    = 
1842
√(14958840)
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    = 
1842
3867,6
 
    = 0,476 
Selanjutnya, nilai r hitung dibandingkan nilai r tabel dengan derajat 
signifikansi 5% dan n=21, diperoleh r tabel 0,433. Dengan  kesimpulan r 
hitung (0,476) > r tabel (0,433) maka item soal nomor 1 dinyatakan  valid. 
Untuk perhitungan item nomor 2 sampai nomor 30, menggunakan cara  
dan  langkah  yang  sama  dengan  menggunakan  aplikasi Microsoft 
Excel diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 03 Hasil Perhitungan Validitas 
Butir rXY rtabel Keterangan 
1 0,476 0,433 Valid 
2 0,495 0,433 Valid 
3 0,411 0,433 Tidak Valid 
4 0,463 0,433 Valid 
5 0,473 0,433 Valid 
6 0,464 0,433 Valid 
7 0,229 0,433 Tidak Valid 
8 0,499 0,433 Valid 
9 0,499 0,433 Valid 
10 0,443 0,433 Valid 
11 0,453 0,433 Valid 
12 0,315 0,433 Tidak Valid 
13 0,499 0,433 Valid 
14 0,431 0,433 Tidak Valid 
15 0,522 0,433 Valid 
16 0,524 0,433 Valid 
17 0,510 0,433 Valid 
18 0,388 0,433 Tidak Valid 
19 0,449 0,433 Valid 
20 0,574 0,433 Valid 
21 0,330 0,433 Tidak Valid 
22 0,459 0,433 Valid 
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Lanjutan Tabel Hasil Perhitungan Validitas 
Butir rXY rtabel Keterangan 
23 0,463 0,433 Valid 
24 0,450 0,433 Valid 
25 0,494 0,433 Valid 
26 0,506 0,433 Valid 
27 0,446 0,433 Valid 
28 0,454 0,433 Valid 
29 0,463 0,433 Valid 
30 0,377 0,433 Tidak Valid 
 
Dari tabel tersebut, sebanyak 7 butir soal yaitu nomor 3, 7, 12, 14, 
18, 21, dan 30 dinyatakan tidak valid. Butir soal yang dinyatakan tidak 
valid kemudian dibuang. Sehingga sisanya sebanyak 23 item yang 
dinyatakan valid digunakan sebagai item penelitian yang disusun dalam 
bentuk angket (Lampiran 05). 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa suatu alat 
ukur yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkat keajekan hasil  
pengukuran yang tinggi, di antaranya diukur melalui konsistensi hasil 
pengukuran yang telah diuji cobakan kepada sampel lain yang sudah  
dihitung dan menghasilkan data yang valid. Adapun untuk pengujian  
reliabilitas ini digunakan rumus Spearman Brown dengan rumus: 
r11 = 
2.rxy
(1+rxy)
 
Keterangan: 
r11 =   reliabilitas instrumen 
rxy =   indeks korelasi antara dua belah instrumen 
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Setelah diperoleh angka reliabilitas, langkah selanjutnya adalah 
mengkonsultasikan angka tersebut dengan r product moment dengan 
jumlah N yang sama pada taraf signifikansi 1% atau 5%  apabila r hitung 
lebih besar atau sama dengan rxy tabel (r hitung ≥ r tabel) diartikan ada 
korelasi yang signifikan, artinya instrumen dianggap reliabel. Sebaliknya, 
apabila rxy hitung lebih kecil dari rxy tabel (r hitung < r tabel) diartikan 
tidak ada korelasi yang signifikan, kesimpulan instrumen tidak reliabel. 
Hasil perhitungan reliabilitas diperoleh data sebagai berikut: 
∑ X =   1129 
∑ Y =   1138 
N =   21 
∑ X2 =   61463 
∑ Y2 =   62514 
∑ XY =   61756 (Lampiran 03) 
rXY = 
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√[N∑X2− (∑X)2] [ N∑Y2−(∑Y)2]
 
    = 
21(61756)−(1129)(1138)
√[21(61463)− (1129)2] [ 21(62514)−(1138)2]
 
    = 
1296876−1284802
√[1290732 − 1274641] [ 1312794−1295044 ]
 
    = 
12074
√(16082)(17750)
 
    = 
12074
√(28545500)
 
    = 
12074
16895,4
 
    = 0,714 
Dilanjutkan dengan rumus Spearman Brown sebagai berikut: 
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r11 = 
2.rxy
(1+rxy)
 
     = 
2(0,714)
(1+0,714)
 
    = 
1,428
1,714
 
    = 0,833 
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa r hitung 
(0,833) > 0,7. Karena r hitung > 0,7 maka instrumen tersebut reliabel. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Analisis unit yaitu mengemukakan analisis masing-masing variabel 
yang diteliti. Analisis unit meliputi: 
a. Mean 
Mean adalah alat pengukur rata-rata yang paling popular untuk 
mengetahui karakteristik dari sekelompok dara dengan membagi 
jumlah dari keseluruhan isi data dengan jumlah datanya. Rumus 
untuk mencari mean yaitu (Yusuf, 2016:260): 
X
−
  = 
∑ Xn
N
 
Keterangan: 
X
−
  =   rata-rata hitung 
∑ Xn =   jumlah data 
N  =   jumlah populasi 
 
49 
 
b. Median 
Median adalah kecenderungan sentral yang menggambarkan letak 
suatu nilai yang mempunyai frekuensi ke atas atau ke bawah adalah 
sama (Yusuf, 2016: 265). Rumus untuk menghitung median adalah 
sebagai berikut: 
Md = b + p [
1
2⁄   n−F
f
] 
Keterangan: 
Md  =   median 
b  =   batas bawah median terletak 
p   =   panjang kelas interval 
n  =   banyaknya data 
F  =   jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  =   frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus merupakan menghitung jumlah data yang paling sering 
muncul dalam sekelompok data. Rumus perhitungannya yaitu: 
Mo = b + p [
b1
b1+b2
] 
Keterangan: 
Mo =   modus 
B  =   batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
P  =   panjang kelas interval 
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b1  = frekuensi pada kelas terbanyak dikurangi kelas 
sebelumnya 
b2  = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi adalah akar dari varians. Dimana varians adalah 
adanya bias dari rata-rata sampelnya. Rumus perhitungan standar 
deviasi yaitu: 
S = √
∑(𝑋1− X
−
)2
𝑛−1
 
Keterangan: 
S  =   standar deviasi 
X1 =   data 
X
−
  =   rata-rata 
n  =   banyak data 
2. Analisis Persentase 
Setelah angket disebarkan dan dikembalikan, langkah selanjutnya 
yaitu menganalisis satu persatu item soal angket untuk mengetahui berapa 
persen setiap alternatif jawaban dan akhirnya akan dianalisis sesuai 
dengan keadaan di lapangan. Rumus yang digunakan yaitu: 
P = 
f
n
 x 100%   (Sudijono, 2000:40) 
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Keterangan: 
P =   angka persentase 
f =   frekuensi 
n =   jumlah sampel 
Dalam analisis data skala kemampuan guru memanfaatkan APE, 
langkah pertama yang dilakukan adalah dengan memberi skor yaitu skor 
maksimal = 5 dan skor minimal = 1. Kemudian menghitung jumlah skor 
yang diperoleh masing-masing guru. Langkah selanjutnya yaitu membuat 
tabel distribusi frekuensi untuk menghitung besarnya persentase 
kemampuan guru memanfaatkan APE. Setelah itu, dikategorikan tinggi 
rendahnya kemampuan guru memanfaatkan APE berdasarkan acuan 
normal. Penentuan kecenderungan variabel kemampuan guru 
memanfaatkan APE setelah nilai minimal (Xmin) dan nilai maksimal 
(Xmak) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 
dengan rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari standar deviasi ideal 
(SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak – Xmin). Setelah memperoleh Mi 
dan SDi, selanjutnya dilakukan perhitungan sebagai berikut: 
Tinggi   =   X ≥ Mi + SDi 
Sedang  =   X – SDi ≤ X < Mi + SDi 
Rendah  =   X < Mi – SDi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini memiliki satu variabel yaitu kemampuan guru 
memanfaatkan APE. Data kemampuan guru memanfaatkan APE diperoleh 
dari jawaban yang diberikan oleh guru terhadap pernyataan-pernyataan yang 
tertuang dalam angket kemampuan guru memanfaatkan APE. Untuk 
mengetahui skor kemampuan guru memanfaatkan APE dapat dilihat pada 
lampiran 06. Dari data tersebut dapat menghitung analisis unit dengan 
membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menetukan Range/Jarak Sebaran 
R = Data terbesar – Data terkecil 
    = 104 – 75 
    = 29 
2. Menyusun Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 30 
    = 1 + 3,3 (1,477) 
    = 1 + 4,874 
    = 5,874 dibulatkan menjadi 6 
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3. Menentukan Interval / Panjang Kelas  
P  = R : K 
    = 29 : 6 
    = 4,83 dibulatkan menjadi 5 
Dari langkah-langkah di atas, selanjutnya mencari mean, median, 
modus, dan standar deviasi dengan tabel sebagai beikut: 
Tabel 04 Tabel Kerja 
No. Interval fi fk (xi) fixi (xi-X
−
) (xi-X
−
)2 fi(xi-X
−
)2 
1 75-79 3 3 77 231 -11,3 127,69 383,07 
2 80-84 8 11 82 656 -1,3 1,69 13,52 
3 85-89 8 19 87 696 3,7 13,69 109,52 
4 90-94 4 23 92 368 8,7 75,69 302,76 
5 95-99 3 26 97 291 13,7 187,69 563,07 
6 100-104 4 30 102 408 18,7 349,69 1397,76 
Total 537 2650 37,2 668,14 2506,7 
 
4. Menghitung Mean 
Me = 
(∑ 𝐟𝐢.𝐱𝐢)
∑ 𝐟𝐢
 
      = 
2650
30
 
       = 88,3 
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5. Menghitung Median 
Md = b + p [
1
2⁄   n−F
f
] 
      = 84,5 + 5 [
15−8
8
] 
     = 84,5 + 5 (7/8) 
      = 84,5 + 5 (0,875) 
      = 84,5 + 4,375 
      = 88,875 
6. Menghitung Modus 
Mo = b + p [
b1
b1+b2
] 
     = 82 + 5 [
5
5+4
] 
     = 82 + 5 (5/9) 
     = 82 + 5 (0,56) 
     = 82 + 2,8 
     = 84,8 dibulatkan menjadi 85 
7. Menghitung Standar Deviasi 
S = √
∑𝑓𝑖(𝑋1− X
−
)2
𝑛−1
 
   = √
2506,7
30−1
 
   = √
2506,7
29
 
   = √86,4   =  9,3 
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Berdasarkan hasil perhitungan data kemampuan guru memanfaatkan 
APE, dapat diketahui skor tertinggi adalah 104 dan skor terendah adalah 75. 
Rata-rata yang diperoleh adalah 88,3, median 88,875, modus 85, dan standar 
deviasi 9,3. 
Langkah selanjutnya menghitung persentase tinggi rendahnya 
kemampuan memanfaatkan APE dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mi = ½ (Xmak + Xmin) 
      = ½ (104 + 75) 
      = ½ (179) 
      = 89,5 dibulatkan 90 
2. SDi = 1/6 (Xmak – Xmin) 
       = 1/6 (104 – 75) 
       = 1/6 (29) 
       = 4,8 dibulatkan 5 
Tabel 05 Analisis Data dengan Rumus Persentase 
No Skor 
Frekuensi 
Kategori 
F % 
1 X ≥ 95 7 23,3% Tinggi 
2 85 ≤ X < 95 12 40% Sedang 
3 X < 85 11 36,7% Rendah 
Total 30 100%  
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Berikut ini diagram batang kemampuan guru memanfaatkan APE 
 
Gambar 01 Grafik Tingkat Kemampuan Guru memanfaatkan APE 
dalam pembelajaran Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Se-Kecamatan Kartasura 
Berdasarkan hasil di atas, maka kemampuan guru memanfaatkan APE 
dibagi menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Guru yang 
memiliki motivasi rendah berjumlah 11 orang dengan persentase 36,7%, guru 
yang memiliki motivasi sedang berjumlah 12 orang dengan persentase 40%, 
dan guru yang memiliki kemampuan tinggi berjumlah 7 orang dengan 
persentase 23,3%. 
Dilihat dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan guru 
memanfaatkan APE dalam pembelajaran anak usia dini di TK Aisyiyah Se-
Kecamatan Kartasura termasuk dalam kategori sedang. Alasan dikategorikan 
sedang berdasarkan data yang diperoleh mengenai kemampuan guru 
memanfaatkan APE di TK Aisyiyah Se-Kecamatan Kartasura diperoleh skor 
tertinggi 104 dan skor terendah 75. Dari hasil tersebut dibagi menjadi 6 kelas 
dengan masing-masing interval yaitu 5. Sehingga dari 6 kelas tersebut dibagi 
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menjadi 3 kategori yaitu kategori rendah berada pada interval 75-84, kategori 
sedang pada interval 85-94, dan kategori tinggi berada pada interval 95-104. 
Guru yang memiliki kemampuan rendah sejumlah 11 guru dengan persentase 
36,7%, guru yang memiliki kemampuan sedang sejumlah 12 guru dengan 
persentase 40%, dan guru yang memiliki kemampuan tinggi sejumlah 7 guru 
dengan pesentase 23,3%. 
Berdasarkan data mengenai kemampuan guru memanfaatkan APE 
diperoleh hasil perhitungan mean sebesar 88,3. Data mean tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan guru memanfaatkan APE termasuk 
pada kategori sedang yaitu pada interval 85-94. Hasil perhitungan median 
adalah 88,875, yang menunjukkan bahwa 88,875 termasuk pada kategori 
sedang yaitu pada interval 85-94. Hasil perhitungan modus adalah 85, data 
tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan kemampuan guru memanfaatkan 
APE berada pada kategori sedang yaitu pada interval 85-94. Hasil perhitungan 
standar deviasi yaitu 9,3 yang menunjukkan bahwa selisih nilai kemampuan 
guru memanfaatkan APE di TK Aisyiyah Se-Kecamatan Kartasura rata-rata 
sebesar 9,3. 
 
B. Analisis Data 
Karakteristik tanggapan responden terhadap angket yang diberikan 
oleh peneliti terlihat opada jawaban responden. Cara penskoran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Dalam skala penelitian ini, 
setiap pernyataan terdapat lima alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, 
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ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Dalam angket terdapat 
pernyataan positif dan negatif, yaitu pernyataan positif sebanyak 8 butir dan 
pernyataan negatif sebanyak 15 butir. Penskoran dari pernyataan positif 
bergerak dari 5 ke 1 dan pernyataan negatif bergerak dari 1 ke 5. Alternatif 
jawaban pada butir pernyataan positif yaitu: “sangat setuju” = 5, “setuju” = 4, 
“ragu-ragu”= 3, “tidak setuju” = 2, “sangat tidak setuju” = 1. Alternatif 
jawaban pada butir pernyataan negatif yaitu: “sangat setuju” = 1 “setuju” = 2, 
“ragu-ragu”= 3, “tidak setuju” = 4, “sangat tidak setuju” = 5. 
1. Item Nomor 1 
Tabel 06 
Item Nomor 1 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya menggunakan APE yang 
tidak berbahaya bagi anak 
10 5 0 6 2 
Persentase 43,5% 21,7% 0% 26% 8,7% 
 
Berdasarkan tabel 06 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
43,5% atau 10 guru sangat setuju menggunakan APE yang tidak 
berbahaya bagi anak. Sebanyak 21,7% atau 5 guru setuju menggunakan 
APE yang tidak berbahaya bagi anak. Sebanyak 26% atau 6 guru tidak  
setuju menggunakan APE yang tidak berbahaya bagi anak. Sebanyak 
8,7% atau 2 guru sangat tidak setuju menggunakan APE yang tidak 
59 
 
berbahaya bagi anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru 
yang sangat setuju menggunakan APE yang tidak berbahaya bagi anak. 
Item nomor 1 termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa lebih 
banyak guru yang setuju dengan item positif tersebut 
2. Item Nomor 2 
Tabel 07 
Item Nomor 2 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya menggunakan APE 
dengan pertimbangan karena 
saya sering menggunakan 
APE tersebut 
8 12 0 2 1 
Persentase 34,7% 52,2% 0% 8,7% 4,3% 
 
Berdasarkan tabel 07 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
34,7% atau 8 guru sangat setuju menggunakan APE dengan pertimbangan 
karena sering menggunakan APE tersebut. Sebanyak 52,2% atau 12 guru 
setuju menggunakan APE dengan pertimbangan karena sering 
menggunakan APE tersebut. Sebanyak 8,7% atau 2 guru tidak  setuju 
menggunakan APE dengan pertimbangan karena sering menggunakan 
APE tersebut. Sebanyak 4,3% atau 1 guru sangat tidak setuju 
menggunakan APE dengan pertimbangan karena sering menggunakan 
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APE tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang 
setuju menggunakan APE dengan pertimbangan karena sering 
menggunakan APE tersebut. Item nomor 2 termasuk pada item negatif. 
Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju terhadap 
pernyataan negatif tersebut. 
3. Item Nomor 3 
Tabel 08 
Item Nomor 3 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
APE yang saya gunakan 
adalah APE yang mudah rusak 
3 12 6 1 1 
Persentase 13% 52,2% 26% 4,3% 4,3% 
 
Berdasarkan tabel 08 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
13% atau 3 guru sangat setuju menggunakan APE yang mudah rusak. 
Sebanyak 52,2% atau 12 guru setuju menggunakan APE yang mudah 
rusak. Sebanyak 26% atau 6 guru ragu-ragu menggunakan APE yang 
mudah rusak. Sebanyak 4,3% atau 1 guru tidak setuju menggunakan APE 
yang mudah rusak. Sebanyak 4,3% atau 1 guru sangat tidak setuju 
menggunakan APE yang mudah rusak. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
lebih banyak guru yang setuju menggunakan APE yang mudah rusak. 
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Item nomor 3 termasuk pada item negatif. Data menunjukkan bahwa lebih 
banyak guru yang setuju terhadap pernyataan negatif tersebut. 
4. Item Nomor 4 
Tabel 09 
Item Nomor 4 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya menggunakan APE yang 
sama setiap harinya karena 
menurut saya hal itu lebih 
mudah 
6 15 1 1 0 
Persentase 26% 65,2% 4,3% 4,3% 0% 
 
Berdasarkan tabel 09 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
26% atau 6 guru sangat setuju menggunakan APE yang sama setiap 
harinya karena hal itu lebih mudah. Sebanyak 65,2% atau 15 guru setuju 
menggunakan APE yang sama setiap harinya karena hal itu lebih mudah. 
Sebanyak 4,3% atau 1 guru ragu-ragu menggunakan APE yang sama 
setiap harinya karena hal itu lebih mudah. Sebanyak 4,3% atau 1 guru 
tidak setuju menggunakan APE yang mudah rusak. Sebanyak 4,3% atau 1 
guru sangat tidak setuju menggunakan APE yang sama setiap harinya 
karena hal itu lebih mudah. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih 
banyak guru yang setuju menggunakan APE yang sama setiap harinya 
62 
 
karena hal itu lebih mudah. Item nomor 4 termasuk pada item negatif. 
Data menunjukkan lebih banyak guru yang setuju terhadap pernyataan 
negatif tersebut. 
5. Item Nomor 5 
Tabel 10 
Item Nomor 5 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya menggunakan APE yang 
tingkat kesulitannya 
disesuaikan dengan rentang 
usia anak 
3 14 3 2 1 
Persentase 13% 60,9% 13% 8,7% 4,3% 
 
Berdasarkan tabel 10 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
13% atau 3 guru sangat setuju menggunakan APE yang tingkat 
kesulitannya disesuaikan dengan rentang usia anak. Sebanyak 60,9% atau 
14 guru setuju menggunakan APE yang tingkat kesulitannya disesuaikan 
dengan rentang usia anak. Sebanyak 13% atau 3 guru ragu-ragu 
menggunakan APE yang tingkat kesulitannya disesuaikan dengan rentang 
usia anak. Sebanyak 8,7% atau 2 guru tidak setuju menggunakan APE 
yang tingkat kesulitannya disesuaikan dengan rentang usia anak. 
Sebanyak 4,3% atau 1 guru sangat tidak setuju menggunakan APE yang 
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tingkat kesulitannya disesuaikan dengan rentang usia anak. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju menggunakan APE 
yang tingkat kesulitannya disesuaikan dengan rentang usia anak. Item 
nomor 5 termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa lebih 
banyak guru yang setuju terhadap pernyataan positif tersebut. 
6. Item Nomor 6 
Tabel 11 
Item Nomor 6 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya menggunakan APE 
untuk memperjelas materi 
yang saya sampaikan 
10 8 0 4 1 
Persentase 43,5% 34,7% 0% 17,4% 4,3% 
 
Berdasarkan tabel 11 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
43,5% atau 10 guru sangat setuju menggunakan APE untuk memperjelas 
materi yang disampaikan. Sebanyak 34,7% atau 8 guru setuju 
menggunakan APE untuk memperjelas materi yang disampaikan. 
Sebanyak 17,4% atau 4 guru tidak setuju menggunakan untuk 
memperjelas materi yang disampaikan. Sebanyak 4,3% atau 1 guru sangat 
tidak setuju menggunakan APE untuk memperjelas materi yang 
disampaikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang 
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sangat setuju menggunakan APE untuk memperjelas materi yang 
disampaikan. Item nomor 6 termasuk pada item positif. Data 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang sangat setuju terhadap 
pernyataan positif tersebut. 
7. Item Nomor 7 
Tabel 12 
Item Nomor 7 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya menggunakan APE 
untuk mengatasi sifat pasif 
anak ketika pembelajaran 
8 4 5 5 1 
Persentase 34,7% 17,4% 21,8% 21,8% 4,3% 
 
Berdasarkan tabel 12 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
34,7% atau 8 guru sangat setuju menggunakan APE untuk mengatasi sifat 
pasif anak ketika pembelajaran. Sebanyak 17,4% atau 4 guru setuju 
menggunakan APE untuk mengatasi sifat pasif anak ketika pembelajaran. 
Sebanyak 21,8% atau 5 guru ragu-ragu menggunakan APE untuk 
mengatasi sifat pasif anak ketika pembelajaran. Sebanyak 21,8% atau 5 
guru tidak setuju menggunakan APE untuk mengatasi sifat pasif anak 
ketika pembelajaran. Sebanyak 4,3% atau 1 guru sangat tidak setuju 
menggunakan APE untuk mengatasi sifat pasif anak ketika pembelajaran. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang sangat setuju 
menggunakan APE untuk mengatasi sifat pasif anak ketika pembelajaran. 
Item nomor 7 termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa lebih 
banyak guru yang sangat setuju terhadap pernyataan positif tersebut. 
8. Item Nomor 8 
Tabel 13 
Item Nomor 8 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya lebih sering 
menggunakan lembar kerja 
anak (LKA) daripada 
menggunakan APE ketika 
pembelajaran 
3 13 6 0 1 
Persentase 13% 56,5% 26% 0% 4,3% 
 
Berdasarkan tabel 13 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
13% atau 3 guru sangat setuju dalam hal lebih seringnya menggunakan 
lembar kerja anak (LKA) daripada menggunakan APE ketika 
pembelajaran. Sebanyak 56,5% atau 13 guru setuju dalam hal lebih 
seringnya menggunakan lembar kerja anak (LKA) daripada menggunakan 
APE ketika pembelajaran. Sebanyak 26% atau 6 guru ragu-ragu dalam hal 
lebih seringnya menggunakan lembar kerja anak (LKA) daripada 
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menggunakan APE ketika pembelajaran. Sebanyak 4,3% atau 1 guru 
sangat tidak setuju dalam hal lebih seringnya menggunakan lembar kerja 
anak (LKA) daripada menggunakan APE ketika pembelajaran. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dalam hal 
lebih seringnya menggunakan lembar kerja anak (LKA) daripada 
menggunakan APE ketika pembelajaran. Item nomor 8 termasuk pada 
item negatif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju 
terhadap pernyataan negatif tersebut. 
9. Item Nomor 9 
Tabel 14 
Item Nomor 9 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya menggunakan APE 
untuk mengembangkan 
kreativitas anak 
12 8 1 2 0 
Persentase 52,2% 34,7% 4,3% 8,7% 0% 
 
Berdasarkan tabel 14 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
52,2% atau 12 guru sangat setuju menggunakan APE untuk 
mengembangkan kreativitas anak. Sebanyak 34,7% atau 8 guru setuju 
menggunakan APE untuk mengembangkan kreativitas anak. Sebanyak 
4,3% atau 1 guru ragu-ragu menggunakan APE untuk mengembangkan 
67 
 
kreativitas anak. Sebanyak 8,7% atau 2 guru tidak setuju menggunakan 
APE untuk mengembangkan kreativitas anak. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa lebih banyak guru yang sangat setuju menggunakan APE untuk 
mengembangkan kreativitas anak. Item nomor 9 termasuk pada item 
positif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang sangat setuju 
terhadap pernyataan positif tersebut. 
10. Item Nomor 10 
Tabel 15 
Item Nomor 10 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya memberi kebebasan pada 
anak untuk bermain 
menggunakan APE yang saya 
sediakan 
2 19 0 2 0 
Persentase 8,7% 82,6% 0% 8,7% 0% 
 
Berdasarkan tabel 15 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
8,7% atau 2 guru sangat setuju memberi kebebasan pada anak untuk 
bermain menggunakan APE disediakan. Sebanyak 82,6% atau 19 guru 
setuju memberi kebebasan pada anak untuk bermain menggunakan APE 
yang disediakan. Sebanyak 8,7% atau 2 guru tidak setuju memberi 
kebebasan pada anak untuk bermain menggunakan APE yang disediakan. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju memberi 
kebebasan pada anak untuk bermain menggunakan APE yang disediakan. 
Item nomor 10 termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa 
lebih banyak guru yang setuju terhadap pernyataan positif tersebut. 
11. Item Nomor 11 
Tabel 16 
Item Nomor 11 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Sebelum saya menggunakan 
APE, saya terlebih dahulu 
mempelajari cara 
menggunakan APE tersebut 
4 17 1 1 0 
Persentase 17,4% 73,9% 4,3% 4,3% 0% 
 
Berdasarkan tabel 16 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
17,4% atau 4 guru sangat setuju mempelajari cara menggunakan APE 
sebelum menggunakan APE. Sebanyak 73,9% atau 17 guru setuju 
mempelajari cara menggunakan APE sebelum menggunakan APE. 
Sebanyak 4,3% atau 1 guru ragu-ragu mempelajari cara menggunakan 
APE sebelum menggunakan APE. Sebanyak 4,3% atau 1 guru tidak 
setuju mempelajari cara menggunakan APE sebelum menggunakan APE. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju 
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mempelajari cara menggunakan APE sebelum menggunakan APE. Item 
nomor 11 termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa lebih 
banyak guru yang setuju terhadap pernyataan positif tersebut. 
12. Item Nomor 12 
Tabel 17 
Item Nomor 12 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Sebelum pembelajaran 
dimulai, saya menyiapkan 
peralatan yang dibutuhkan 
untuk menggunakan APE 
yang akan saya gunakan 
15 7 0 0 1 
Persentase 65,2% 30,4% 0% 0% 4,3% 
 
Berdasarkan tabel 17 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
65,2% atau 15 guru sangat setuju dalam hal menyiapkan peralatan yang 
dibutuhkan untuk menggunakan APE sebelum pembelajaran dimulai. 
Sebanyak 30,4% atau 7 guru setuju dalam hal menyiapkan peralatan yang 
dibutuhkan untuk menggunakan APE sebelum pembelajaran dimulai. 
Sebanyak 4,3% atau 1 guru sangat tidak setuju menggunakan APE yang 
tingkat kesulitannya disesuaikan dengan rentang usia anak. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang sangat setuju menggunakan 
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dalam hal menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk menggunakan 
APE sebelum pembelajaran dimulai. Item nomor 12 termasuk pada item 
negatif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang sangat setuju 
terhadap pernyataan negatif tersebut. 
13. Item Nomor 13 
Tabel 18 
Item Nomor 13 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya menyesuaikan APE yang 
saya gunakan dengan tema 
pembelajaran 
8 12 2 1 0 
Persentase 34,7% 52,2% 8,7% 4,3% 0% 
 
Berdasarkan tabel 18 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
34,7% atau 8 guru sangat setuju dalam hal menyesuaikan APE yang 
digunakan dengan tema pembelajaran. Sebanyak 52,2% atau 12 guru 
setuju dalam hal menyesuaikan APE yang digunakan dengan tema 
pembelajaran. Sebanyak 8,7% atau 2 guru ragu-ragu dalam hal 
menyesuaikan APE yang digunakan dengan tema pembelajaran. 
Sebanyak 4,3% atau 1 guru tidak setuju dalam hal menyesuaikan APE 
yang digunakan dengan tema pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa lebih banyak guru yang setuju dalam hal menyesuaikan APE yang 
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digunakan dengan tema pembelajaran. Item nomor 13 termasuk pada item 
positif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju terhadap 
pernyataan positif tersebut. 
14. Item Nomor 14 
Tabel 19 
Item Nomor 14 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya memilih tidak 
menggunakan APE agar 
pembelajaran lebih cepat 
selesai 
12 10 0 0 1 
Persentase 52,2% 43,5% 0% 0% 4,3% 
 
Berdasarkan tabel 19 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
52,2% atau 12 guru sangat setuju dalam hal memilih tidak menggunakan 
APE agar pembelajaran lebih cepat selesai. Sebanyak 43,5% atau 10 guru 
setuju dalam hal memilih tidak menggunakan APE agar pembelajaran 
lebih cepat selesai. Sebanyak 4,3% atau 1 guru sangat tidak setuju dalam 
hal memilih tidak menggunakan APE agar pembelajaran lebih cepat 
selesai. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang sangat 
setuju dalam hal memilih tidak menggunakan APE agar pembelajaran 
lebih cepat selesai. Item nomor 14 termasuk pada item positif. Data 
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menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang sangat setuju terhadap 
pernyataan positif tersebut. 
15. Item Nomor 15 
Tabel 20 
Nomor Item 15 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya mengatur penempatan 
APE yang saya gunakan 
sehingga semua anak bisa 
melihat APE tersebut 
12 10 0 0 1 
Persentase 52,2% 43,5% 0% 0% 4,3% 
 
Berdasarkan tabel 20 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
52,2% atau 12 guru sangat setuju dalam hal mengatur penempatan APE 
yang digunakan sehingga semua anak bisa melihat APE tersebut. 
Sebanyak 43,5% atau 10 guru setuju dalam hal mengatur penempatan 
APE yang digunakan sehingga semua anak bisa melihat APE tersebut. 
Sebanyak 4,3% atau 1 guru sangat tidak setuju dalam hal mengatur 
penempatan APE yang digunakan sehingga semua anak bisa melihat APE 
tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang sangat 
setuju menggunakan APE yang tingkat kesulitannya disesuaikan dengan 
rentang usia anak. Item nomor 15 termasuk pada item positif. Data 
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menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang sangat setuju terhadap 
pernyataan positif tersebut. 
16. Item Nomor 16 
Tabel 21 
Item Nomor 16 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya tidak pernah 
menggunakan APE berupa 
boneka tangan untuk 
menstimulasi perkembangan 
bahasa anak 
13 9 1 0 0 
Persentase 56,5% 39,1% 4,3% 0% 0% 
 
Berdasarkan tabel 21 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
56,5% atau 13 guru sangat setuju dalam hal tidak pernah menggunakan 
APE berupa boneka tangan untuk menstimulasi perkembangan bahasa 
anak. Sebanyak 39,1% atau 9 guru setuju dalam hal tidak pernah 
menggunakan APE berupa boneka tangan untuk menstimulasi 
perkembangan bahasa anak. Sebanyak 4,3% atau 1 guru ragu-ragu dalam 
hal tidak pernah menggunakan APE berupa boneka tangan untuk 
menstimulasi perkembangan bahasa anak. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa lebih banyak guru yang sangat setuju dalam hal tidak pernah 
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menggunakan APE berupa boneka tangan untuk menstimulasi 
perkembangan bahasa anak. Item nomor 16 termasuk pada item negatif. 
Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju terhadap 
pernyataan negatif tersebut. 
17. Item Nomor 17 
Tabel 22 
Item Nomor 17 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya menyediakan boneka jari 
untuk digunakan anak bermain 
peran 
2 16 2 3 0 
Persentase 8,7% 69,5% 8,7% 13% 0% 
 
Berdasarkan tabel 22 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
8,7% atau 2 guru sangat setuju menyediakan boneka jari untuk digunakan 
anak bermain peran. Sebanyak 69,5% atau 16 guru setuju menyediakan 
boneka jari untuk digunakan anak bermain peran. Sebanyak 8,7% atau 2 
guru ragu-ragu menyediakan boneka jari untuk digunakan anak bermain 
peran. Sebanyak 13% atau 3 guru tidak setuju menyediakan boneka jari 
untuk digunakan anak bermain peran. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
lebih banyak guru yang setuju menyediakan boneka jari untuk digunakan 
anak bermain peran. Item nomor 17 termasuk pada item positif. Data 
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menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju terhadap pernyataan 
positif tersebut. 
18. Item Nomor 18 
Tabel 23 
Item Nomor 18 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya menggunakan puzzle 
untuk menstimulasi 
perkembangan kognitif anak 
2 15 3 3 0 
Persentase 8,7% 65,2% 13% 13% 0% 
 
Berdasarkan tabel 23 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
8,7% atau 2 guru sangat setuju menggunakan puzzle untuk menstimulasi 
perkembangan kognitif anak. Sebanyak 65,2% atau 15 guru setuju 
menggunakan puzzle untuk menstimulasi perkembangan kognitif anak. 
Sebanyak 13% atau 3 guru ragu-ragu menggunakan puzzle untuk 
menstimulasi perkembangan kognitif anak. Sebanyak 13% atau 3 guru 
tidak setuju menggunakan puzzle untuk menstimulasi perkembangan 
kognitif anak. Sebanyak 4,3% atau 1 guru sangat tidak setuju 
menggunakan APE yang tingkat kesulitannya disesuaikan dengan rentang 
usia anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang 
setuju menggunakan puzzle untuk menstimulasi perkembangan kognitif 
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anak. Item nomor 18 termasuk pada item positif. Data menunjukkan 
bahwa lebih banyak guru yang setuju terhadap pernyataan positif tersebut. 
19. Item Nomor 19 
Tabel 24 
Item Nomor 19 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya menyediakan balok 
untuk digunakan anak bermain 
menyusun balok 
2 15 3 3 0 
Persentase 8,7% 65,2% 13% 13% 0% 
 
Berdasarkan tabel 24 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
8,7% atau 2 guru sangat setuju dalam hal menyediakan balok untuk 
digunakan anak bermain menyusun balok. Sebanyak 65,2% atau 15 guru 
setuju dalam hal menyediakan balok untuk digunakan anak bermain 
menyusun balok. Sebanyak 13% atau 3 guru ragu-ragu dalam hal 
menyediakan balok untuk digunakan anak bermain menyusun balok. 
Sebanyak 13% atau 3 guru tidak setuju dalam hal menyediakan balok 
untuk digunakan anak bermain menyusun balok. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dalam hal 
menyediakan balok untuk digunakan anak bermain menyusun balok. Item 
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nomor 19 termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa lebih 
banyak guru yang setuju terhadap pernyataan positif tersebut. 
20. Item Nomor 20 
Tabel 25 
Item Nomor 20 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya menggunakan flashcard 
untuk mengenalkan angka, 
huruf, macam-macam hewan, 
dll 
2 15 3 3 0 
Persentase 8,7% 65,2% 13% 13% 0% 
 
Berdasarkan tabel 25 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
8,7% atau 2 guru sangat setuju dalam hal menggunakan flashcard untuk 
mengenalkan angka, huruf, macam-macam hewan, dll. Sebanyak 65,2% 
atau 15 guru setuju dalam hal menggunakan flashcard untuk 
mengenalkan angka, huruf, macam-macam hewan, dll. Sebanyak 13% 
atau 3 guru ragu-ragu dalam hal menggunakan flashcard untuk 
mengenalkan angka, huruf, macam-macam hewan, dll. Sebanyak 13% 
atau 3 guru tidak setuju dalam hal menggunakan flashcard untuk 
mengenalkan angka, huruf, macam-macam hewan, dll. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dalam hal 
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menggunakan flashcard untuk mengenalkan angka, huruf, macam-macam 
hewan, dll. Item nomor 20 termasuk pada item positif. Data menunjukkan 
bahwa lebih banyak guru yang setuju terhadap pernyataan positif tersebut. 
21. Item Nomor 21 
Tabel 26 
Item Nomor 21 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya mengajak anak menaiki 
dan melewati jembatan 
pelangi secara bergantian 
untuk melatih motorik anak 
2 15 3 3 0 
Persentase 8,7% 65,2% 13% 13% 0% 
 
Berdasarkan tabel 26 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
8,7% atau 2 guru sangat setuju dalam hal mengajak anak menaiki dan 
melewati jembatan pelangi secara bergantian untuk melatih motorik anak. 
Sebanyak 65,2% atau 15 guru setuju dalam hal mengajak anak menaiki 
dan melewati jembatan pelangi secara bergantian untuk melatih motorik 
anak. Sebanyak 13% atau 3 guru ragu-ragu dalam hal mengajak anak 
menaiki dan melewati jembatan pelangi secara bergantian untuk melatih 
motorik anak. Sebanyak 13% atau 3 guru tidak setuju dalam hal mengajak 
anak menaiki dan melewati jembatan pelangi secara bergantian untuk 
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melatih motorik anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak 
guru yang setuju dalam hal mengajak anak menaiki dan melewati 
jembatan pelangi secara bergantian untuk melatih motorik anak. Item 
nomor 21 termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa lebih 
banyak guru yang setuju terhadap pernyataan positif tersebut. 
22. Item Nomor 22 
Tabel 27 
Item Nomor 22 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Tersedianya ayunan di TK 
saya hanya sebagai fasilitas 
anak untuk bermain ketika jam 
istirahat 
2 15 3 3 0 
Persentase 8,7% 65,2% 13% 13% 0% 
 
Berdasarkan tabel 27 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
8,7% atau 2 guru sangat setuju dalam hal tersedianya ayunan di TK hanya 
sebagai fasilitas anak untuk bermain ketika jam istirahat. Sebanyak 65,2% 
atau 15 guru setuju dalam hal tersedianya ayunan di TK hanya sebagai 
fasilitas anak untuk bermain ketika jam istirahat. Sebanyak 13% atau 3 
guru ragu-ragu dalam hal tersedianya ayunan di TK hanya sebagai 
fasilitas anak untuk bermain ketika jam istirahat. Sebanyak 13% atau 3 
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guru tidak setuju dalam hal tersedianya ayunan di TK hanya sebagai 
fasilitas anak untuk bermain ketika jam istirahat. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dalam hal tersedianya 
ayunan di TK hanya sebagai fasilitas anak untuk bermain ketika jam 
istirahat. Item nomor 22 termasuk pada item negatif. Data menunjukkan 
bahwa lebih banyak guru yang setuju terhadap pernyataan negatif 
tersebut. 
23. Item Nomor 23 
Tabel 28 
Item Nomor 23 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SS S RG TS STS 
Saya mengajak anak bermain 
jungkat-jungkit secara 
bergantian untuk mengenalkan 
konsep berat dan ringan 
5 8 6 4 0 
Persentase 21,8% 34,7% 26% 17,4% 0% 
 
Berdasarkan tabel 28 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
21,8% atau 5 guru sangat setuju dalam hal mengajak anak bermain 
jungkat-jungkit secara bergantian untuk mengenalkan konsep berat dan 
ringan. Sebanyak 34,7% atau 8 guru setuju dalam hal mengajak anak 
bermain jungkat-jungkit secara bergantian untuk mengenalkan konsep 
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berat dan ringan. Sebanyak 26% atau 6 guru ragu-ragu dalam hal 
mengajak anak bermain jungkat-jungkit secara bergantian untuk 
mengenalkan konsep berat dan ringan. Sebanyak 17,4% atau 4 guru tidak 
setuju dalam hal mengajak anak bermain jungkat-jungkit secara 
bergantian untuk mengenalkan konsep berat dan ringan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dalam hal mengajak 
anak bermain jungkat-jungkit secara bergantian untuk mengenalkan 
konsep berat dan ringan. Item nomor 23 termasuk pada item positif. Data 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju terhadap pernyataan 
positif tersebut. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data pada poin sebelumnya, maka diketahui 
bahwa kemampuan guru memanfaatkan APE di TK Aisyiyah Se-Kecamatan 
Kartasura termasuk pada kategori sedang. Dalam penelitian ini, kemampuan 
guru memanfaatkan APE dalam pembelajaran anak usia dini di TK Aisyiyah 
Se-Kecamatan Kartasura dapat dilihat melalui kemampuan merencanakan 
penggunaan APE dan kemampuan menggunakan berbagai jenis APE. 
1. Kemampuan Merencanakan Penggunaan APE 
a. Memilih APE 
Dalam memilih APE yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru, 
yaitu (1) menggunakan APE yang tidak berbahaya bagi anak, (2) 
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memggunakan APE yang bervariasi, dan (3) menggunakan APE yang 
tingkat kesulitannya disesuaikan dengan rentang usia anak. Dalam hal 
menggunakan APE yang tidak berbahaya bagi anak, ada beberapa 
guru yang kurang memperhatikan keamanan APE yang dipilih. 
Meskipun demikian, sebagian besar guru mampu menggunakan APE 
yang tidak berbahaya bagi anak. Dalam hal menggunakan APE yang 
bervariasi, ada beberapa guru mampu menggunakan APE yang 
berbeda setiap harinya. Sebagian besar guru masih menggunakan 
APE yang kurang bervariasi. Dalam hal menggunakan APE yang 
tingkat kesulitannya disesuaikan dengan rentang usia anak, hampir 
semua guru mampu menggunakan APE dengan memperhatikan 
kesesuaian antara tingkat kesulitan APE dengan rentang usia anak. 
b. Memenuhi persyaratan penggunaan APE 
Ada beberapa persyaratan yang harus diperhatikan dalam 
menggunakan APE, yaitu (1) bentuk dan warna APE menarik, (2) 
APE digunakan untuk memperjelas materi yang disampaikan guru, 
(3) menggunakan APE yang menjadikan anak belajar aktif. Sebagian 
besar guru mampu memenuhi persyaratan penggunaan APE tersebut. 
Namun, masih ada beberapa guru yang kurang memperhatikan 
persyaratan penggunaan APE.  
c. Menggunakan APE sesuai dengan prinsip APE 
Prinsip yang harus diperhatikan guru yaitu menggunakan APE 
yang mampu menjadikan anak mampu menciptakan sesuatu yang 
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baru dan menggunakan APE yang dapat mengembangkan kreativitas 
anak. Sebagian besar guru sudah mampu menggunakan APE untuk 
mengembangkan kreativitas anak dan memberi kebebasan pada anak 
untuk bermain menggunakan APE yang tersedia. Namun, sebagian 
besar guru masih sering menggunakan LKA dalam pembelajaran. 
d. Persiapan penggunaan APE 
Dalam persiapan penggunaan APE, sebagian besar guru 
mampu mempelajari cara menggunakan APE sebelum menggunakan 
APE. Guru juga sudah mampu mengatur penempatan APE yang 
disunakan sehingga semua anak bisa melihat APE tersebut. Namun, 
pada pernyataan selanjutnya, sebagian besar guru memilih tidak 
menggunakan APE agar pembelajaran cepat selesai.  
2. Kemampuan Menggunakan Berbagai Jenis APE 
a. APE dalam ruangan 
APE dalam ruangan meliputi boneka tangan, boneka jari, 
puzzle, balok, dan flashcard. Sebagian besar guru mampu 
menyediakan boneka jari untuk digunakan anak bermain peran, guru 
juga mampu menggunakan puzzle untuk menstimulasi perkembangan 
kognitif anak, dan guru juga mampu menyediakan balok untuk 
digunakan anak bermain menyususn balok, serta guru juga mampu 
menggunakan flashcard untuk mengenalkan angka, huruf, macam-
macam hewan, dll. Namun, sebagian besar guru tidak pernah 
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menggunakan boneka tangan untuk menstimulasi perkembangan 
bahasa anak. 
b. APE luar ruangan 
APE luar ruangan meliputi jembatan pelangi, ayunan, dan 
jungkat-jungkit. Sebagian besar guru mampu mengajak anak menaiki 
dan melewati jembatan pelangi secara bergantian untuk melatik 
motorik anak. Sebagian besar guru juga mampu mengajak anak 
bermain jungkat-jungkit secara bergantian untuk mengenalkan 
komnsep berat dan ringan. Namun, sebagian besar guru belum 
mampu memanfaatkan ayunan dengan baik. Hal ini terlihat dari 
tersedianya ayunan di TK hanya sebagai fasilitas anak bermain ketika 
jam istirahat.  
 
 
85 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Tingkat  Kemampuan guru memanfaatkan APE dalam pembelajaran 
anak usia dini di TK Aisyiyah se-Kecamatan Kartasura Tahun Pelajaran 
2018/2019 berdasarkan 30 data guru menunjukkan bahwa kemampuan guru 
memanfaatkan APE dalam pembelajaran anak usia dini pada kategori  sedang. 
Persentase hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
1. Kategori rendah sebanyak 11 guru (36,67%) 
2. Kategori sedang sebanyak 12 guru (39,97%) 
3. Kategori tinggi sebanyak 7 guru (23,33%) 
Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  tingkat  kemampuan kemampuan 
guru memanfaatkan APE dalam pembelajaran anak usia dini pada  kategori  
sedang. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka  
penulis mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru  hendaknya sebaik mungkin memanfaatkan APE yang sudah ada di 
lembaga untuk mendukung pembelajaran anak usia dini. 
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2. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya memfasilitasi, mendukung, dan mendorong 
seluruh guru untuk terus aktif mengembangkan kreativitas guru dalam  
memanfaatkan APE guna menunjang proses pembelajaran di sekolah  
agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan 
pendidikan anak usia dini. 
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Lampiran 01 
 
Angket Uji Coba Instrumen 
Kemampuan Guru Memanfaatkan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam 
Pembelajaran Anak Usia Dini 
 
I. Petunjuk 
a. Angket ini diisi oleh guru TK (baik TK A maupun TK B) 
b. Angket ini digunakan untuk penelitian, kami mohon untuk menjawab 
dengan jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jawaban anda 
akan kami jaga kerahasiaannya. 
c. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda cek (√) pada pilihan jawaban 
yang tersedia, yaitu: 
SS :   Sangat Setuju 
S :   Setuju 
RG :   Ragu-ragu 
TS :   Tidak Setuju 
STS :   Sangat Tidak Setuju 
d. Pertanyaan pada angket ini mohon dijawab seluruhnya. 
II. Identitas Responden 
a. Nama Guru : 
b. Nama TK : 
III. Daftar Pernyataan 
 
No Pernyataan SS S RG TS STS 
1. Saya menggunakan APE yang tidak 
berbahaya bagi anak. 
     
2. Saya menggunakan APE dengan 
pertimbangan karena saya sering 
menggunakan APE tersebut. 
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Lanjutan Daftar Pernyataan 
No Pernyataan SS S RG TS STS 
3. APE yang saya gunakan adalah APE 
yang mudah rusak. 
     
4. Saya menggunakan APE yang sama 
setiap harinya karena menurut saya hal 
itu lebih mudah. 
     
5. Saya menggunakan APE yang tingkat 
kesulitannya disesuaikan dengan 
rentang usia anak. 
     
6. Saya jarang menggunakan APE yang 
bentuk dan warnanya menarik. 
     
7. Saya menggunakan APE yang 
susah/rumit penggunaannya dan tidak 
mudah dikelola. 
     
8. Saya menggunakan APE untuk 
memperjelas materi yang saya 
sampaikan. 
     
9. Saya menggunakan APE untuk 
mengatasi sifat pasif anak ketika 
pembelajaran. 
     
10. Saya lebih sering menggunakan 
lembar kerja anak (LKA) dari pada 
menggunakan APE ketika 
pembelajaran. 
     
11. Saya menggunakan APE untuk 
mengembangkan kreativitas anak. 
     
12. Menurut saya, melatih anak 
menciptakan sesuatu yang baru bisa 
dilakukan tanpa APE. 
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Lanjutan Daftar Pernyataan 
No Pernyataan SS S RG TS STS 
13. Saya memberi kebebasan pada anak 
untuk bermain menggunakan APE 
yang saya sediakan. 
     
14. Sebelum saya menggunakan APE 
tertentu, saya kurang memahami cara 
penggunaan APE yang akan saya 
gunakan. 
     
15. Sebelum saya menggunakan APE, 
saya terlebih dahulu mempelajari cara 
menggunakan APE tersebut. 
     
16. Sebelum pembelajaran dimulai, saya 
menyiapkan peralatan yang 
dibutuhkan untuk menggunakan APE 
yang akan saya gunakan. 
     
17. Saya menyesuaikan APE yang saya 
gunakan dengan tema pembelajaran. 
     
18. Saya tidak menggunakan APE karena 
anak tidak bisa tenang jika saya 
mengajar menggunakan APE. 
     
19. Saya memilih tidak menggunakan 
APE agar pembelajaran lebih cepat 
selesai. 
     
20. Saya mengatur penempatan APE yang 
saya gunakan sehingga semua anak 
bisa melihat APE tersebut. 
     
21. Saya tidak menggunakan media/APE 
ketika mengenalkan huruf kepada 
anak. 
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Lanjutan Daftar Pernyataan 
No Pernyataan SS S RG TS STS 
22. Saya tidak pernah menggunakan APE 
berupa boneka tangan untuk 
menstimulasi perkembangan bahasa 
anak. 
     
23. Saya menyediakan boneka jari untuk 
digunakan anak bermain peran. 
     
24. Saya menggunakan puzzle untuk 
menstimulasi perkembangan kognitif 
anak. 
     
25. Saya menyediakan balok untuk 
digunakan anak bermain menyusun 
balok. 
     
26. Saya menggunakan flashcard untuk 
mengenalkan angka, huruf, macam-
macam hewan, dll. 
     
27. Saya mengajak anak menaiki dan 
melewati jembatan pelangi secara 
bergantian untuk melatih motorik 
anak. 
     
28. Tersedianya ayunan di TK saya hanya 
sebagai fasilitas anak untuk bermain 
ketika jam istirahat. 
     
29. Saya mengajak anak bermain jungkat-
jungkit secara bergantian untuk 
mengenalkan konsep berat dan ringan. 
     
30. Tersedianya ayunan di TK saya hanya 
sebagai sarana bermain anak ketika 
jam istirahat. 
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Lampiran 02 
Data Uji Coba Instrumen dan Hasil Uji Validitas Butir 
Responden 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
A 4 4 3 4 2 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 3 2 3 4 4 
B 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 5 
C 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 
D 4 4 4 5 3 5 3 4 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 4 
E 3 4 5 4 3 4 5 4 3 5 4 4 3 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 3 4 3 4 3 4 
F 4 3 2 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 4 3 5 4 3 4 4 4 
G 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 
H 5 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 3 
I 4 3 2 2 3 3 5 3 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 3 5 2 5 4 4 4 2 3 3 3 
J 3 2 3 3 2 4 3 5 3 2 3 5 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 4 4 
K 4 2 3 3 3 3 5 3 4 4 3 3 3 5 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 5 3 2 3 4 3 
L 4 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 4 2 3 5 
M 2 4 4 4 3 4 5 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 3 2 4 5 2 2 4 2 4 3 3 3 
N 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 2 5 3 4 3 3 2 5 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 
O 4 4 3 2 3 4 4 4 4 2 3 5 3 3 4 4 4 3 5 4 3 5 3 3 3 4 4 4 3 4 
P 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 2 2 3 3 
Q 4 3 2 4 3 3 3 4 3 2 2 5 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 
R 4 4 3 3 3 5 3 4 5 2 2 4 5 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 5 3 3 2 4 
S 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 3 2 5 4 3 3 4 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 
T 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 5 2 4 2 3 5 2 3 4 2 5 4 5 2 4 2 
U 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 2 3 3 5 3 4 2 4 4 3 2 4 3 3 5 2 2 4 4 
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Lampiran 03 
 
Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen 
Tabel X-Y Berdasarkan Metode Genap Ganjil 
 
Responden 
Ganjil 
(X) 
Genap 
(Y) 
X^2 Y^2 XY 
1 55 58 3025 3364 3190 
2 52 54 2704 2916 2808 
3 66 62 4356 3844 4092 
4 60 67 3600 4489 4020 
5 57 66 3249 4356 3762 
6 58 61 3364 3721 3538 
7 63 61 3969 3721 3843 
8 63 61 3969 3721 3843 
9 55 53 3025 2809 2915 
10 42 49 1764 2401 2058 
11 53 46 2809 2116 2438 
12 50 51 2500 2601 2550 
13 52 47 2704 2209 2444 
14 44 48 1936 2304 2112 
15 53 54 2809 2916 2862 
16 49 49 2401 2401 2401 
17 47 50 2209 2500 2350 
18 51 54 2601 2916 2754 
19 48 51 2304 2601 2448 
20 57 48 3249 2304 2736 
21 54 48 2916 2304 2592 
TOTAL 1129 1138 61463 62514 61756 
 
 
rXY = 
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√[N∑X2− (∑X)2] [ N∑Y2−(∑Y)2]
 
    = 
21(61756)−(1129)(1138)
√[21(61463)− (1129)2] [ 21(62514)−(1138)2]
 
    = 
1296876−1284802
√[1290732 − 1274641] [ 1312794−1295044 ]
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    = 
12074
√(16082)(17750)
 
    = 
12074
√(28545500)
 
    = 
12074
16895,4
 
    = 0,714 
Dilanjutkan dengan rumus Spearman Brown sebagai berikut: 
r11 = 
2.rxy
(1+rxy)
 
     = 
2(0,714)
(1+0,714)
 
    = 
1,428
1,714
 
    = 0,833 
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Lampiran 04 
 
Data Nama Guru di TK Aisyiyah Se-Kecamatan Kartasura 
No Nama Guru Unit Kerja 
1 Sri Daryati TK Aisyiyah I Gumpang 
2 Munyati Rohat TK Aisyiyah I Gumpang 
3 Rina Tri Astuti TK Aisyiyah I Gumpang 
4 Winarti TK Aisyiyah I Gumpang 
5 Lilis Fatmawati TK Aisyiyah I Gumpang 
6 Jazilah TK Aisyiyah I Makamhaji 
7 Sri Mulyati TK Aisyiyah I Makamhaji 
8 Ana Yuliyani, S.Pd TK Aisyiyah I Makamhaji 
9 Rani Endri Astuti, A.Ma TK Aisyiyah Ngabeyan 1 
10 Ismi Zubaida TK Aisyiyah Ngabeyan 1 
11 Risty Antika Hariana TK Aisyiyah Ngabeyan 1 
12 Rohmi Juniatin, S.Pd. TK Aisyiyah Pucangan 1 
13 Siti Badriyah TK Aisyiyah Pucangan 1 
14 Zeni Prasetya TK Aisyiyah Pucangan 1 
15 Tutik Sofiah, S.Pd. TK Aisyiyah Pucangan 1 
16 Emmiyati Rofiqoh, S.Pd. TK Aisyiyah Pucangan 1 
17 Inna Fajarwati, S.Pd. TK Aisyiyah Pucangan 1 
18 Dwi Susanti TK Aisyiyah Pucangan 1 
19 Ika Nurtanti, S.Pd. TK Aisyiyah Pucangan 1 
20 Sri Endah Sulistyowati, S.Pd. TK Aisyiyah Pucangan 1 
21 Hanik Muslihah, S.Ag TK Aisyiyah Gumpang II 
22 Nunung Resmiati S.Pd.AUD TK Aisyiyah Gumpang II 
23 Endah Purwiyaningsih TK Aisyiyah Gumpang II 
24 Mudrikah Rohmawati TK Aisyiyah II Makamhaji 
25 Saraswati Purwaningsih TK Aisyiyah II Makamhaji 
26 Rusniati Hidayah, S.Ag TK Aisyiyah Ngabeyan II 
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Lanjutan Data Nama Guru di TK Aisyiyah Se-Kecamatan Kartasura 
No Nama Guru Unit Kerja 
27 Pro Agustin RN TK Aisyiyah Ngabeyan II 
28 Rita Diah Kumalasari, S.Pd TK Aisyiyah Ngadirejo II 
29 Eka Puji Lestari, S.Pd TK Aisyiyah Ngadirejo II 
30 Diana Diah Kusuma Dewi TK Aisyiyah Ngadirejo II 
31 Siti Nur Hasanah TK Aisyiyah Ngadirejo II 
32 Siti Zakiyah, S. Pd. TK Aisiyah Pucangan II 
33 Mulyani, S. Pd. TK Aisiyah Pucangan II 
34 Yuliati, S. Pd. TK Aisiyah Pucangan II 
35 Siti Nuryani, S. Pd. TK Aisiyah Pucangan II 
36 Sri Pujiati, S. Pd. TK Aisiyah Pucangan II 
37 Siti Asyiyatin, S.Pd TK Aisyiyah Ngadirejo III 
38 Fajar Arifatus Sholikhah, S.Pd TK Aisyiyah Ngadirejo III 
39 Sudarti, S.Pd TK Aisyiyah Ngadirejo III 
40 Sri Wahyuni TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
41 Sri Mulyani, A.Ma TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
42 Sartinah TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
43 Sri Wahyuni, S.Pd.AUD TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
44 Sinta Sulistyaningsih, A.Ma TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
45 Muryati, S.Pd.AUD TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
46 Tri Yuniati, A.Ma TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
47 Tri Haryanti, S.Pd TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
48 Nur Wakhida Gita, SE, S.Pd TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
49 Watik rahayu, S.Pd TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
50 Fika Nurul 'Aini Syam, S.Pd TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
51 Siti Samsiyah , s. Pd TK Aisyiyah Gonilan 
52 Ummu Rochimatun TK Aisyiyah Gonilan 
53 Citra Setyani TK Aisyiyah Gonilan 
54 Listyorini TK Aisyiyah Gonilan 
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Lanjutan Data Nama Guru di TK Aisyiyah Se-Kecamatan Kartasura 
No Nama Guru Unit Kerja 
55 Nia Kurnia Madekawati, S.Pd TK Aisyiyah Gonilan 
56 Dwi Hastuti Mutmainnah, S. Ag TK Aisyiyah Gonilan 
57 Wahyuningsih Widi R., S. Pd TK Aisyiyah Gonilan 
58 Sri Hastuti Rahayu TK Aisyiyah Gonilan 
59 Tri Suprapti, S.Pd TK Aisyiyah Gonilan 
60 Emmy Rahayu NR, S.Pd TK Aisyiyah Pabelan 
61 Fitriya Hidayati, S.Pd TK Aisyiyah Pabelan 
62 Hartini TK Aisyiyah Ranting I 
63 Tri Wulan Ariyani TK Aisyiyah Ranting I 
64 Ika Agustini TK Aisyiyah Ranting I 
65 Ari Nuryati TK Aisyiyah Ranting I 
66 Diyah Kurniawati TK Aisyiyah Ranting I 
67 Hazinah TK Aisyiyah Ranting II 
68 Nurul Intani Nafi’ah Miftakhul J. TK Aisyiyah Ranting II 
69 Isnaini Kusumawati,S.Pd TK Aisyiyah Singopuran 
70 Dwi Purwani TK Aisyiyah Singopuran 
71 Heny Fatmawati TK Aisyiyah Singopuran 
72 Ufik Aksioma,S.Pd TK Aisyiyah Singopuran 
73 Luluk Tri Afinaton,S.Pd TK Aisyiyah Singopuran 
74 Dra. Muntamah TK Aisyiyah Wirogunan 
75 Suwahmi TK Aisyiyah Wirogunan 
76 Deni Sri Utami, S.Pd.I TK Aisyiyah Wirogunan 
77 Umi Salamah, S.Pd TK Aisyiyah Wirogunan 
78 Atin Fatmawati, S.Pd.I TK Aisyiyah Wirogunan 
79 Nur Handayani, S.Pd TK Aisyiyah Wirogunan 
80 Erna Danawati, S.Pd TK Aisyiyah Wirogunan 
81 Roos Syawati, S.Pd TK Aisyiyah Wirogunan 
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Lampiran 05 
 
Angket Penelitian 
Kemampuan Guru Memanfaatkan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam 
Pembelajaran Anak Usia Dini 
 
I. Petunjuk 
a. Angket ini diisi oleh guru TK (baik TK A maupun TK B) 
b. Angket ini digunakan untuk penelitian, kami mohon untuk menjawab 
dengan jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jawaban anda 
akan kami jaga kerahasiaannya. 
c. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda cek (√) pada pilihan jawaban 
yang tersedia, yaitu: 
SS :   Sangat Setuju 
S :   Setuju 
RG :   Ragu-ragu 
TS :   Tidak Setuju 
STS :   Sangat Tidak Setuju 
d. Pertanyaan pada angket ini mohon dijawab seluruhnya. 
II. Identitas Responden 
a. Nama Guru : 
b. Nama TK : 
III. Daftar Pernyataan 
 
No Pernyataan SS S RG TS STS 
1. Saya menggunakan APE yang tidak 
berbahaya bagi anak. 
     
2. Saya menggunakan APE dengan 
pertimbangan karena saya sering 
menggunakan APE tersebut. 
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Lanjutan Daftar Pernyataan 
No Pernyataan SS S RG TS STS 
3. Saya menggunakan APE yang sama 
setiap harinya karena menurut saya 
lebih mudah mengajar tanpa APE. 
     
4. Saya menggunakan APE yang tingkat 
kesulitannya disesuaikan dengan 
rentang usia anak. 
     
5. Saya jarang menggunakan APE yang 
bentuk dan warnanya menarik. 
     
6. Saya menggunakan APE untuk 
memperjelas materi yang saya 
sampaikan. 
     
7. Saya menggunakan APE untuk 
mengatasi sifat pasif anak ketika 
pembelajaran. 
     
8. Saya lebih sering menggunakan 
lembar kerja anak (LKA) dari pada 
menggunakan APE ketika 
pembelajaran. 
     
9. Saya menggunakan APE untuk 
mengembangkan kreativitas anak. 
     
10. Saya memberi kebebasan pada anak 
untuk bermain menggunakan APE 
yang saya sediakan. 
     
11. Sebelum saya menggunakan APE, 
saya terlebih dahulu mempelajari cara 
menggunakan APE tersebut. 
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Lanjutan Daftar Pernyataan 
No Pernyataan SS S RG TS STS 
12. Sebelum pembelajaran dimulai, saya 
menyiapkan peralatan yang 
dibutuhkan untuk menggunakan APE 
yang akan saya gunakan. 
     
13. Saya menyesuaikan APE yang saya 
gunakan dengan tema pembelajaran. 
     
14. Saya memilih tidak menggunakan 
APE agar pembelajaran lebih cepat 
selesai. 
     
15. Saya mengatur penempatan APE yang 
saya gunakan sehingga semua anak 
bisa melihat APE tersebut. 
     
16. Saya tidak pernah menggunakan APE 
berupa boneka tangan untuk 
menstimulasi perkembangan bahasa 
anak. 
     
17. Saya menyediakan boneka jari untuk 
digunakan anak bermain peran. 
     
18. Saya menggunakan puzzle untuk 
menstimulasi perkembangan kognitif 
anak. 
     
19. Saya menyediakan balok untuk 
digunakan anak bermain menyusun 
balok. 
     
20. Saya menggunakan flashcard untuk 
mengenalkan angka, huruf, macam-
macam hewan, dll 
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Lanjutan Daftar Pernyataan 
No Pernyataan SS S RG TS STS 
21. Saya mengajak anak menaiki dan 
melewati jembatan pelangi secara 
bergantian untuk melatih motorik 
anak. 
     
22. Tersedianya ayunan di TK saya hanya 
sebagai fasilitas anak untuk bermain 
ketika jam istirahat. 
     
23. Saya mengajak anak bermain jungkat-
jungkit secara bergantian untuk 
mengenalkan konsep berat dan ringan. 
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Lampiran 06 
 
Hasil Angket Kemampuan Guru Memanfaatkan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam Pembelajaran Anak Usia Dini 
 
Responden 
Butir Soal 
Skor Akhir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 5 2 1 2 1 5 5 2 5 4 4 2 5 5 4 4 2 5 5 4 5 2 5 84 
2 5 2 5 5 4 4 4 4 5 4 4 1 5 4 4 4 4 4 5 4 5 2 5 93 
3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 5 1 5 3 4 3 3 4 4 3 4 3 5 84 
4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 
5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 5 1 5 4 4 3 3 4 4 2 4 4 5 85 
6 5 2 4 2 4 5 5 2 5 5 4 1 5 5 4 4 2 4 5 4 5 4 5 91 
7 5 2 4 2 4 5 5 4 5 5 5 1 5 2 2 2 4 5 3 3 3 3 3 82 
8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 1 5 3 4 3 3 4 4 3 4 3 5 86 
9 5 5 2 5 4 3 4 4 5 5 5 2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 99 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 90 
11 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 93 
12 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 1 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 104 
13 5 5 4 4 3 5 5 3 5 5 5 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 1 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 101 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 1 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 101 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 3 4 104 
17 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 86 
18 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 85 
19 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 85 
20 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 85 
21 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 85 
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Lanjutan Hasil Angket Kemampuan Guru Memanfaatkan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam Pembelajaran Anak Usia Dini 
Responden 
Butir Soal 
Skor Akhir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
22 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 85 
23 5 3 4 2 2 5 4 4 2 2 4 4 3 5 3 4 5 3 5 3 4 3 4 83 
24 4 3 2 3 4 5 3 4 2 2 4 4 3 5 3 4 5 4 5 4 4 4 2 83 
25 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 2 4 4 2 3 4 4 4 3 2 2 3 75 
26 4 3 2 2 4 3 3 3 3 4 2 2 5 4 2 3 4 2 5 3 5 5 3 76 
27 4 4 3 2 3 4 2 2 4 4 2 3 4 5 3 2 5 4 4 3 5 2 2 76 
28 5 5 3 4 3 3 4 5 3 4 2 3 5 4 2 3 4 2 3 4 4 4 5 84 
29 5 5 3 4 2 2 4 5 5 4 4 2 3 4 2 4 3 2 3 4 3 5 5 83 
30 5 4 2 4 2 2 4 5 5 2 4 2 3 2 4 4 4 2 5 5 3 5 5 83 
Jumlah 2642 
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Lampiran 07 
 
Surat Tugas Pembimbing 
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Lampiran 08 
 
Surat Izin Observasi 
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Lampiran 09 
 
Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10 
 
Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 11 
Tabel r Product Moment 
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Lampiran 12 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas 
Nama   :   Ria Ayu Rizki Nur Fitriastuti 
Tempat / Tanggal Lahir :   Surakarta, 13 Februari 1995 
Jenis Kelamin  :   Perempuan 
Agama   :   Islam 
Alamat   :   Kuyudan RT 5 RW 5, Makamhaji, Kartasura, 
    Sukoharjo 
No. HP   :   085640128717 
 
B. Pendidikan 
1. TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tunggulsari Surakarta lulus tahun 2001 
2. SDN Tunggulsari II Surakarta lulus tahun 2007 
3. SMP Al-Islam 1 Surakarta lulus tahun 2010 
4. MA Al-Islam Jamsaren Surakarta lulus tahun 2013 
5. IAIN Surakarta 
